Nahwu memiliki peran yang sangat penting untuk

memahami teks berbahasa Arab. Akan tetapi

pemahaman secara teori saja belum cukup untuk
dapat memahami teks Bahasa Arab secara sempurna.

Dibutuhkan pengaplikasian teori tersebut kedalam

teks Bahasa Arab secara langsung. Buku ini
layak untuk dibaca karena selain berisi tentang
teori-teori nahwu juga dilengkapi dengan Latihan-latihan
yang disunting langsung dari teks-teks Arab. Dengan
harapan para pecinta Bahasa Arab akan menerapkan
secara langsung teori-tori yang didapat kedalam teks
berbahasa arab, sehingga mudah dalam

memahami teks Bahasa Arab.
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Kata Pengantar
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Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala nikmat dan
karunianya sehingga buku dengan judul “ Gramatikal Bahasa
Arab: Tinjauan Nahwu Praktis” dapat penulis selesaikan,
meskipun penulis sadar banyak kekurangan dalam buku ini yang
membutuhkan penyempurnaan.

Dalam buku ini penulis mencoba merangkum berbagai teori
nahwu dari berbagai kitab dengan penyederhanaan bahasa,
sehingga diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam
memahami tori-teori Nahwu dengan mudah. Selain itu, buku ini
dilengkapi dengan berbagai contoh teks Bahasa Arab, sehingga
selain dapat memahami teori, pembaca juga dapat
mempraktekkannya secara langsung dalam teks berbahasa
Arab..

Bagi pemula yang ingin mendalami gramatikal Bahasa Arab
dengan mudah, buku ini bisa menjadi alternatif pilihan.

Semoga apa yang penulis tuangkan dalam buku ini bernilai ikhlas
di sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala dan bermanfaat untuk pecinta
Bahasa Arab. Dan penulis sangat berterima kasih jika ada yang
berkenan untuk memberikan masukan dan perbaikan atas setiap
karya yang penulis hasilkan.

Jember, 2 Desember 2021

Muhammad Ardy Zaini
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BAB I: ISIM

A. Definisi Isim

Secara leksikal, isim memiliki arti nama, maka nama dari
seseorang, tempat dan segala benda atau yang dianggap sebagai
benda dapat disebut isim. Hal ini yang menjadikan definisi isim
sebagai kata benda cukup popular di Indonesia. Akan tetapi
pendefinisian isim dengan kata benda dirasa kurang tepat.
Walaupun karakter utama dari isim adalah sifat kebendaannya
yang manjadikan semua kata benda adalah isim, akan tetapi tidak
berlaku sebaliknya. Yaitu tidak semua isim adalah kata benda.
Pendefinisian isim dengan kata benda akan menjadi rancu saat
bertemu dengan contoh isim yang selain benda. Seperti kata
é;UJ\ yang masuk dalam katagori isim, akan tetapi tidak memiliki

arti benda.

Oleh Karena itu, isim lebih tepat didefiniskan sebagai
‘kata yang menunjuk pada makna mandiri dan tidak identik
dengan pola waktu”. Yang dimasud dengan menunjukkan makna
mandiri adalah kata tersebut sudah memiliki makna secara
mandiri tanpa dibantu dengan kata yang lain. Sedangkan yang
dimaksud dengan identik dengan pola waktu adalah saat kalimat
tersebut bersamaan dengan waktu, maka tidak cocok.

Perhatikan contoh berikut:

5.5 secara mandiri memiliki arti kampus dan kata

tersebut saat dibersamaan dengan waktu (contoh, sedang
kampus, akan kampus, atau telah kampus) itu tidak cocok.

Sehingga kata L_A\C masuk dalam katagori isim, berbeda
dengan kata 43 yang tidak akan memiliki arti kecuali 23 tersebut
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disambung dengan kata lain. Begitu pun dengan kata i< yang

memiliki arti menulis, walaupun kata tersebut memiliki makna
secara mandiri, akan tetapi saat bersamaan dengan waktu
(contoh, sedang menulis atau akan menulis) itu cocok. Sehingga
dua contoh terakhir tersebut tdak masuk dalam kategori isim.

Selain itu, untuk menentukan sebuah kata apakah
termasuk dalam kategori isim atau bukan, dengan melihat ciri-
cirinya, yaitu kata tersebut bisa menerima tanwin; ber-al; dibaca
jar; atau di awali dengan preposisi jar. Walaupun dalam keadaan
tertentu karakteristik dari isim ini tidak muncul, akan tetapi isim
dalam keadaan yang lain, karakteristik dari isim tersebut bisa saja
muncul.

Perhatikan contoh berikut:

e 26T B3 e 55 38l ¥ fagedll LS (baju itu tidak
cocok buatmu, selain itu harganya mahal). Kata 2u3 pada &U3
Aaieali tidak memiliki karakteristik isim, akan tetapi GU3 pada 3j
&3 Je memiliki karakteristik dari isim. Dengan kata lain, tidak
adanya karakteristik pada isim, bukan berarti kata tersebut tidak
dapat menerima ciri-ciri dari isim.

B. Jenis-jenis Isim
Berikut akan dipaparkan jenis-jenis kata benda dalam
berbagai perspektif.

1. Berdasarkan bentuknya, ada dua jenis isim, yaitu:
a. Shahih akhir, yaitu isim yang huruf akhirya bukan
berupa huruf illat. Seperti kata 234
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b. Mu'tal akhir, yaitu isim yang huruf akhirnya berupa huruf
illat.
Berdasarkan huruf illat inilah, jenis ini terbagi menjadi:

1) Magshar, yaitu yang huruf akhirnya berupa alif
magqshdrah/lazimah (asli). Seperti %54

2) Manqash, yaitu yang huruf akhimya berupa ya'
lazimah (asli). Seperti o5

2. Berdasarkan jenis kelaminnya, ada dua jenis isim, yaitu:
a. Mudzakkar, yaitu isim yang menunjukkan laki-laki *
seperti 155
b. Mu'annats, yaitu isim yang menunjukkan perempuan?,
seperti 4al1
Adapun pembagian muannats ada dua, yaitu:

1) Muannats lafdzi (laa 1l &s3 L) yaitu kata yang

didalamnya terdapat tanda-tanda muannats, yait:
a) ta'ta'nits seperti 4L atau Elalis ;

b) alif magsuroh seperti tn;;fﬁ (&K atau Lz
c) alif mamdudah seperti 2Ll 1,8 2has
2) Muannats ma’nawi (ssall 2osll) atau bisa disebut juga

dengan muannats haqiqi yaitu muannats yang secara
lafal tidak terdapar tanda-tanda muannats akan tetapi
secara hakikat menunjukkan arti perempuan. Muannats

! Laki-laki dalam definisi isim mudzakar tidak berhubungan dengan
jenis kelamin. Jadi maksud dari laki-laki disini adalah isim yang tidak
masuk dalam kategori muannas

2 Atau isim yang masuk dalam kategori pembagian muannats
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jenis ini biasanya berhubungan dengan jenis kelamin
seperti i atau 2455

Bila sebuah kata hanya memiliki tanda alif atau ta'
ta'nits, dan mengacu pada makna Iakl laki seperti kata
4Lz atau tidak berkelamin seperti %24, jenis ini

disebut sebagai muannats majazi.

3. Berdasarkan jumlahnya, ada tiga jenis isim, yaitu:

a. Mufrad, yaitu kata yang mengacu pada makna tunggal,
seperti 510>

b. Tasniyah, yaitu kata yang mengacu pada makna ganda.
Biasanya ditandai dengan imbuhan (alif dan dan nun atau
ya' dan nun) pada kata dasar (mufrad) nya. Seperti
olalisatau Gralia

c. Jamak, yaitu kata yang mengacu pada makna banyak.
Seperti isim tasniyah, isim jamak juga dibentuk dari
pemberian imbuhan pada akhir kata dasarnya.

Berdasarkan model pembentukannya, isim jamak
dibedakan menjadi:

1) Sélim, yaitu bentuk jamak dengan hanya menambah
akhiran (sufik) tanpa mengubah bentuk kata
dasarnya, seperti imbuhan wawu dan nun atau ya'

dan nun pada jama' mudzakkar &zal i (&5 + edia)
dan Giel s (& s+ elius), kata inilah yang disebut
sebagai jamak mudzakkar sélim; atau akhiran alif
dan ta' pada jama' mu'annas, seperti “Lal i

4 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya



3( 1+ &al 22), kata inilah yang disebut sebagai

jamak mu'annats salim.

2) Taksir, yaitu bentuk jamak yang dibentuk dengan
mengubah kata dasarnya, berupa menambahkan
sisipan; mengurangi huruf; atau hanya mengubah
bunyi vokalnya. Seperti contoh dalam tabel berikut:

Kata Jamak Bentuk Perubahan
Dasar Taksir

i Penambahan sisipan alif setelah
¢S cxg |

Pengurangan huruf alif

Pengubahan bunyi vokal, asad
menjadi usud

3 Perlu diperjelas, bahwa ta' pada kata ... adalah tanda

mu'anntas, bukan bagian dari kata itu sendiri. Sehingga
penambahan akhiran < + ' tidak mengubah kata itu menjadi

el Baca Abdullah bin Ahmad al Fakihi, al Fawakih al Janiyyah,
(Surabaya: al Hidayah, tt), h. 11
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Latihan |

Kenali dan tentukan jenis kata benda yang ada dalam giraah
berikut:

315 Aol e

il Bhelidd sy & ) bl 22501 o 555 O 23 S
3015 01 i ) s T 58l s T 5 20 s 40 L4 3505
O e aa 1y 8 Je g UL BANI5 43510 LA a4 dlae (o333
13) 42id 4830 aGelifall 5 aGel 5301 5f 20l Alasl @ 615 delid
3338 4k G3i Gl plaiil 580 51 8415 (apa 1316 M35 5has 1S

4 H. Muhammad Abdullah, Al-Qira’ah Al-’Ashriyyah,
(Surabaya: Maktabah ashriyah, t.th), h. 7
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4. Berdasarkan tanwinnya, ada 2 jenis isim, yaitu:
a. Munsharif, yaitu isin yang dapat menerima tanwin
b. Ghairu munsharif, yaitu kata benda yang tidak
bertanwin
Catatan:

Tanwin merupakan ciri paling umum pada isim® sehingga bila
terdapat kata benda yang tidak memiliki tanda ini, bukan
karena al ataupun idhéfah (yang juga merupakan tanda isim,
namun tidak bisa berkumpul dalam satu kata), dapat
dipastikan ada faktor khusus yang menyebabkan isim ini tidak
bertanwin (bukan kehilangan tanwin, seperti karena al atau
idhdfah).8 Perhatikan contoh dalam tabel berikut:

5 Fuad Ni'mat, Mulakkhos Qawaid al Lughah al Arabiyah,
Damaskus: Dar al Hikmabh, tt. h. 104-105
6 Al Ahdal mencatat, penyebab tidak bertanwinnya

suatu isim adalah dikarenakan memiliki keserupaan dengan fi'il,
yang memang tidak bertanwin. Keserupaan itu terjadi jika
terdapat dua faktor, seperti akan dijelaskan di bawah, baik
tunggal ataupun ganda. Keserupan itu terwujud dalam
keterbentukan isim dari satu kata dasar, seperti fi'il yang
diderivasi dari mashdar. Di samping memang ada beberapa
pola isim (ghairu munsharif ini) yang memiliki pola yang sama
dengan pola-pola fi'il, sehingga semua yang terlarang dalam fi'il,
juga terlarang dalam isim ini, termasuk tanwin. Muhammad bin
Ahmad bin Abdul Bari Ahdal, al Kawakib ad Durriyah syarh
mutammimah al Ajurumiyah, (Surabaya: Maktabah Mahkota, tt),
h. 38. bandingkan dengan Ibnu Aqil, Syarh Ibni Aqil ala Alfiyah
Ibni Malik, (Surabaya: al Hidayabh, tt), h. 149
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Asal

Menjadi

Keterangan

il

Tetap disebut munsharif,
sebab kata ini bertanwin,
tetapi hilang karena "al"

&5 ols

Tetap disebut munsharif,
sebab kata ini bertanwin,
tetapi hilang karena idhéfah
(disambung) dengan kata
lain, setelahnya.

Jasl

Pada mulanya kata ini
memang tidak bertanwin,
bukan kehilangan tanwin,
seperti dalam dua contoh di
atas. Disebut isim ghairu
munsharif

Ada dua jenis faktor penyebab adanya isim ghairu

munsharif, yaitu:

a. Faktor tunggal, vyaitu
menyebabkan isim "tidak" bertanwin. Faktor-faktor itu adalah:

1) Shighat muntaha al jumi’, yaitu pola {liel8a\lcl3a.
Kata benda yang memiliki pola seperti ini disebut isim

ghairu munsharif, dan tidak bisa bertanwin. Seperti

5

a>laa

faktor

yang secara mandiri

2) Alif ta'nits, yaitu salah satu tanda yang mencirikan jenis
kata perempuan (mu‘annats, lih. Isim mu‘annats), baik
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mamdidah maupun maqshdrah. Seperti A3 dan

thas

b. Faktor ganda, yaitu harus ada faktor-faktor yang bisa
menyebabkan isim tidak bertanwin jika ada faktor lain (tidak
mandiri).” Harus ada 2 faktor dan menjadi penyebab isim
tersebut tidak bertanwi, Faktor-faktor itu terbagi menjadi dua,
yaitu:

1) Washfiyah yaitu isim yang menunjukkan arti sifat. Isim
ini bisa menjadi isim ghoiru munshorif apabila ditambah
dengan;

a) Wazan Fi'il, yang berarti pola-pola kata kerja; semua
kata benda yang berpola serupa dengan pola kata
kerja disebut isim ghairu munsharif dan tidak bisa
bertanwin. Seperti 3521 yang serupa dengan pola fi'
sl

b) 'Udul, yaitu perubahan suatu bentuk kata benda ke

bentuk lainnya tanpa melalui proses /I'lal®, seperti kata
351 yang berawal dari ungkapan 12> 15-13> 15

7 Seperti akan diurai di bawah, faktor-faktor ini harus
berupa nama atau berupa sifat, artinya (dapat dirinci), wazan
fi'ill + (nama/sifat), 'udul + (nama/sifat), ziyadah alif-nun +
(nama/sifat); atau harus berupa nama saja seperti ta'nits + nama,
Tarkib mazji + nama, 'ajami + nama. Dengan kata lain, semua
faktor dua illat ini tidak bisa menyebabkan isim tidak bertanwin
dengan sendirinya, seperti ... yang dibaca tanwin, karena kata

mu annats ini bukan berupa nama.

8 Sebenarnya I'lal adalah salah satu cabang dari ilmu
sharf, yang mengkaji perubahan-perubahan kata dan sebab-
sebabnya, seperti mengganti alif dengan wawu; mengganti
wawu dengan ya'; mengganti wawu dan ya' dengan hamzah,
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c¢) Ziyadah alif-nan, yaitu akhiran alif dan nun yang
tidak bermakna dua (bukan alif fasniyah) seperti

Sladaz
2) Alamiyah yaitu isim yang berupa nama. Isim ‘alam bisa
menjadi isim ghoiru munshorif apabila ditambah;
a) Wazan Fi'il, seperti 2z yang serupa dengan pola
filil {asT;
b) 'Udul, seperti >x< yang berasal dari kata ’wlc;
c) Ziyadah alif-ndn, seperti ;lail;

d) Ta'nits, yakni semua nama mu'‘annats selain yang
dicirikan dengan alif (yang tergolong dalam faktor
tunggal di atas) seperti 2455 Aslad dan FRNE

e) Tarkib Mazji, yaitu nama yang terdiri dari dua buah
kata yang dijadikan satu, seperti 225 yang berasal
dari paduan (a3 dan Zi5

f) 'Ajami, yaitu nama yang tidak berasal dari bahasa
Arab, seperti Yanto, Adam dan semua nama para
nabi selain Luth, Syu'ayb dan Muhammad.

dan menghilangkan wawu pada kata objek. Dalam konteks ini,
isim ghairu munsharif berupa perubahan yang tidak dapat
dijelaskan secara teoretik berdasarkan disiplin I'lal. Lebih jelas,
baca Fu'ad Ni'mat, Op. Cit. h. 89-91. baca juga K. R. Abdul Majid
Tamim, Qawa'id al I'lal fi as Sharf, (Surabaya: Makatabah Syekh
Salim bin Sa'd Nabhan, tt)
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Tabel isim ghoiru munshorif

:"“9":"; d)@.}.ﬂ
— Jeclio
¥ ;;.PLZ.N —all
- 533-44-5-“
A
a9l cat¥l
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¥
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Latihan Il

Kenali dan tentukan jenis isim ghairu munsharif berikut factor
penyebabnya, yang ada dalam giraah berikut:

B3a3e

alalall ado @l 01 SO () Jaaiy 2allall comes (Badas iy Ba5e
Do pa B39 - L §3 Lty cudl &1 3,59 suS WL {Q._éjé.z;j
.p.a.la.n 34|

Lo diais Solxtl o Ilien Lagds Ledlgd Celd ‘al;’z’l Ao EL)

e 3L Loty Lyl 55l Lage Laloie 99 Liplas] e e Lol SCa3
9.‘:.51.5_“ LQQM-”LA

¢ H. Muhammad Abdullah, al-qgira’ah al-‘ashriyyah, h.
22
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5. cakupannya, ada dua jenis isim, yaitu:
a. Nakirah, yaitu kata benda yang memiliki cakupan makna
tidak tertentu, biasanya kata ini bertanwin seperti 3L

b. Ma'rifat, yaitu kata benda yang memiliki cakupan makna
tertentu. Ada beberapa bentuk kata ma'rifat, seperti
dalam uraian berikut:

1) Isim Dhomir (Kata Ganti Orang)

Yaitu kata yang digunakan sebagai pengganti orang
pertama (tunggall mutakallim wahdah, jamak/mutakallim
ma'a al Ghayr), orang kedua (tunggal, ganda,
jamak/mukhatab), dan orang ketiga (tunggal, ganda,
jamak/gha’ib). Menurut sebagian ulama, fungsi penggunaan
isim dhomir adalah untuk mengurangi pengulangan kata yang
menyebabkan kebosanan dan bunyi yang kurang indah.

Penyebutan isim dhomir bisa tertulis (L) atau tidak

tertulis (,a_us). Baik jenis isim dhomir pertama maupun

kedua sering melibatkan kajian tentang kata kerja, khususnya
dalam kalimat verbal, seperti dalam uraian di bawah.

Ada dua bentuk penulisan Isim dhomir bariz
(tertulis), yaitu:

a. Muttashil, yakni dhomir yang ditulis bersambung dengan
kata (isim, fi'l atau huruf) sebelumnya. Berikut
pembedaannya berdasarkan fungsinya dalam kalimat:

1) rofa’ sebagai subjek seperti @i, o Lot sy iis

2) nashab, sebagai objek, seperti .... @ Lzyd 4o

Lessis 2lyyia
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3) khafadl, sebagai keterangan setelah huruf jar, seperti
bl

b. Munfashil, yakni dhomir yang ditulis terpisah dari kata
sebelumnya, berikut pembedaannya berdasarkan
fungsinya dalam kalimat:

1) rofa’ sebagai subjek, seperti ,=al, 2,2 02 Lo, 52
G, oy ool el Les
2) nashab, sebagai objek, seperti ..... caly),IL| 6L

Sedang dalam kalimat nominal kata ganti (dhomir )
yang digunakan adalah dhomir béariz, ia dibedakan menjadi
dua jenis yaitu:

a. wujub, yaitu dhomir yang tidak mungkin diganti dengan
isim dhéhir (kata benda selain dhomir). Sebab, dhomir-
dhomir dalam kategori ini adalah kata ganti untuk orang
pertama dan kedua, yang tidak sepadan dengan
penyebutan isim dhéhir apapun yang sepadan dengan
orang ketiga.

Seperti terjadi pada dhomir pelaku dalam:

1) fi'l amar tunggal <ol gl s
2) fi'il mudhéri' dengan nun/alif ! ST s
LI\ gy

3) fi'l mudhéri' dengan ta' khitob &l oSS, iSs
cal\&al

b. Jawaz, yaitu dhomir yang mungkin diganti dengan isim
dhéhir. Sebab, dhomir-dhomir ini digunakan untuk orang
ketiga yang statusnya setara dengan isim dhéhir. Seperti
terjadi pada dhomir pelaku dalam:
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1) fi'il madhi tunggal

Tabel Isim Dlomir

i\ge S

2) fi'l mudhori'dengan ya' atau ta' ghbibah i\ ymig

core | oadll | el | aiall | el
Aoyl
Ly il )
4 gr-v-25]
5o 28,1 EY
ol il
bl | m¥ldad | L2y | 3l
ayall
-y Jad
e poliall
A
i Lall
e pylall
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ac,lall
[ iSS Jas

oSS | e bl
WY

ALl

S Jasll 1392

2o pylall
ALl L1

e polall
aslall LI
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2) ‘Alam (Nama)
Ada tiga macam nama, yaitu:

a) Kuniyah, yaitu nama julukan yang bersifat konotatif
(mengandung kesan) yang diawali dengan kata Ab{ atau
Umm, seperti < soidan  a5al ol

b) Laqab, yaitu nama julukan yang juga bersifat konotatif,
baik positif (sanjungan) ataupun negatif (celaan) seperti
sl oss eBledl ot

c) Isim, nama yang bersifat denotatif (bukan julukan) seperti
Bedy et

Catatan:

Apabila "isim" ditulis beserta lagab, maka isim diletakkan
sebelum /aqab, dan laqab berfungsi sebagai badal, yakni jika
laqab berupa idhéfah. Namun jika lagab berupa kata tunggal,
maka laqab dianggap sebagai mudhdf ilaih. Seperti s

Bl Ll dan 5,8 haw

Tidak ada urutan dalam penulisan kuniyah yang disertai isim
ataupun laqab. Seperti gl «oaw elayadl gl colaydl gl dm s

ﬁ%w?‘ ?w G‘.J)..L”

3) Isim Isyarah (Kata Ganti Tunjuk)

Secara praktis, isim Isyarah memang digunakan
sebagai kata tunjuk baik jarak dekat ataupun jarak jauh.
Namun, dalam sebuah kalimat isim ini juga dapat berfungsi
sebagai kata ganti dari benda yang ditunjukkan (musyar
ilayh). Dengan demikian, isim ini juga bisa berfungsi sebagai
subjek. Seperti 1. s (orang ini memukul)
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Berdasarkan jenis dan jumlahnya, isim Isyarah
dibedakan sebagai berikut:

JENIS JUMLAH ISIM ISYARAH
Tunggal 13
Laki-laki | Ganda o3
Jamak A
Tunggal 53,63 45,3 5
Perempuan | Ganda oo\ ol
Jamak ¢ Yol
Umum/benda o Il L

Catatan:

Penggunaan kata tunjuk ini hanya berlaku khusus sesuai
kategori di atas.

Isim Isyarah seringkali dibubuhi ha' fanbih untuk
mempertegas suatu pernyataan. Seperti ¢ (13 + 2) oS lia

(53+ ) dueyto i

Sering juga ditambah J dan <! untuk menunjukkan jarak jauh,
seperti (I +J + ) <lls (&I +13) N3 (S +J +13) el
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Isim Isyarah dipengaruhi oleh jenis dan jumlah musyar ilaih
(sesuatu yang ditunjukkan), sedang huruf khitéb (=) harus

sesuai dengan jenis dan jumlah audien. Seperti LsII &UIS
Aol bpgeadl clls cAabls b SOl clUld el b

4) Isim maushul (Kata Ganti Sifat)

Yaitu kata ganti yang berfungsi sebagai sifat
(penjelas) dari kata yang menjadi acuannya. Fungsi sebagai
penjelas itu disebabkan karena isim maushdl memiliki shilah
dan &'id yang berupa jumlah (klausa yang mengandung
subjek dan predikat).

Rinciannya, shilah adalah jumlah/klausa (subjek +
predikat) yang terletak setelah isim maushdl, sedang 'a’id
adalah dhomir yang menggantikan isim maushdl. Dengan
demikian, shilah adalah fungsi penjelas yang dihubungkan
oleh 'a’id sehingga identik pada isim maushdl. Begitulah isim
maushdl  dapat berfungsi sebagai kata ganti sekaligus
menjelaskan kata yang digantinya. Perhatikan contoh berikut:

NP1 B ERPRA ]
Keterangan:

1. Kata il adalah isim maushdl yang menggantikan
lafadz <0 sekaligus menjelaskannya dan kalimat

setelahnya (shilah dan 'd'id). Artinya, dalam kalimat,
lafadz jalalah sudah dianggap tidak ada.
2. Kata sl adalah fi'l yang mengandung dhomir pelaku

yang (mengacu pada kata i Jl, sebagai 'a'id)
membentuk satu kalimat (mengandung
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berita/keterangan, disebut shilah) bahwa .l adalah
pelaku sls.
3. Kata _«-adl adalah objek kata 3l
4. Kesipompulannya «il adalah pelaku _u.esid! s

Seperti isim Isyarah, ada dua penggunaan isim
maushdal, yaitu secara umum dan khusus pada jenis kata
tertentu. Perhatikan tabel berikut:

. JENIS KATA YANG
SIFAT ISIM MAUSHUL DIGANTI
! | Laki-laki tunggal
eI\ olau | Laki-laki - ganda rofa' /
nashab
&I | Perempuan tunggal
KHUSUS
ol \ o,y | Perempuan ganda rofa’ /
nashab
ol | Laki-laki jamak
SHIN\ G| Perempuan jamak
oo | Umum untuk yang berakal
(orang)
UMUM
L | Umum untuk yang tak

berakal (benda)
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Ji | Umum pada isim sifat (isim
Fa'il, isim maf'ul )

5) Isim Ber"al"
Yaitu semua isim nakirah yang dibubuhi "al" ta'rif,
yakni al yang mengubahnya menjadi isim ma'rifat.

Ada dua jenis al: jinsiyah (menjelaskan semua
jenisnya, istighraq) dan ahdiyah (terikat). Jenis kedua ini
terbagi menjadi 3, yaitu:

a) Ahdi adz-dzikr, terikat/tertentu karena sebelumnya
sudah disebutkan. Seperti LK 2z >3l ax a3l § 55l
S5S

b) Ahdi adz-dzihni, terikat/tertentu pada imaji yang
tergambar dalam benak mutakallim dan mukhatab.
Seperti LI, yang mengacu pada mushalla tertentu.

c) Lita'rif al Mahiyah, untuk menunjukkan hakikat sesuatu.
Seperti s Luddl e (90158 sl

6) Isim Mudhof Kepada Salah Satu Isim Ma'rifat

Yaitu semua isim nakirah yang disambung dengan
salah satu isim ma’rifat di atas. Seperti contoh berikut:

NAKIRAH DIIDHOFAHKAN KEPADA
Dhomir : )
ol
alam : ;¢
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Isyarah U3 )

Maushal : 4is,ST 51 o)

Ber-al : sLedl oyl

Latihan Il

Kenali dan tentukan jenis isim ma'rifat berikut yang ada dalam
giraah berikut:
sl

Llab Sl o) uﬁébi‘ga}ﬁ.“ 453)441@) ﬁﬁ[ﬁa_\.‘bwwi
Ll M cadd G cad) @ adST ualiduas § Jas Gl dely oe
By A lomy Ul Lo (LY 558l (amy 1891 ool ] g plalall i
Ol g ot Lw dasg . pdgdll Goine 3 ALl Ayl dlalgsy 4]
Uzl SLLL L 3ims 08 sguatll AT 4y gAA1 W ¢y0 Lilio 130

10,3050l dams &)

10 H. Muhammad Abdullah, Al-Qira’ah Al-"Ashriyyah, h.
22
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BAB II: FI'IL
A. Definisi Fi'il

Ulama’ mendefinikan fi'il sebagai kata yang memiliki arti
dan bersamaan dengan masa. Dari definisi ini, yang menjadi tolak
ukur dalam kalimat isim yaitu, apakan kata tersebut saat bersama
dengan salah satu dari tiga masa (madly, hal, atau istigbal ) itu
pantas atau tidak. Contoh kata 1,3 yang artinya membaca, saat

bersama dengan kata telah (madly ) menjadi telah membaca itu
pantas, maka i, masuk dalam kategori fiil. Selain itu fi'il juga

memiliki ciri-ciri  yang bersifat aksidental. Karena berdifat
aksidental, maka tidak dapat dijadikan tolok ukur pembeda antara
fi'il dan jenis kata yang lain, tapi hanya sebagai ciri-ciri semata.
Yaitu .88 ,cuw Yang hanya sewaktu-waktu ditemukan dalam

kalimat fi'il.

B. Jenis Fi'il
1. Berdasarkan waktunya, ada tiga jenis fi'il
a. Madhi, yaitu kata kerja lampau/baru saja terjadi.
Biasanya dibubuhi ta' ta'nits sukun untuk menunjukkan
pelakunya perempuan. Seperti Zo s \oyis

b. Mudhéri', yaitu kata kerja untuk waktu yang sedang
(akan) berlangsung. Fi'il ini diawali dengan huruf
mudhéro’ah 1 yang berubah-ubah sesuai jenis
pelakunya. Seperti

1 Huruf mudloro’ah yaitu | untuk mutakallim wahdah, & untuk
mutakaalim ma’a al ghoir atau mu’adzom nafsah, ¢ untuk ghoib, dan
< untuk ghoibah atau mukhotob
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=81 Orang pertama tunggal

E

Orang pertama ganda/jamak

Orang ketiga laki-laki dan orang ketiga jamak
perempuan

E

Orang kedua laki-laki dan perempuan/orang ketiga
tunggal perempuan

E

c. Amar, yakni kata kerja perintah, yang tentunya terjadi di
masa yang akan datang. Fi'il ini dibentuk dari fi'il mudlori’
dengan mengganti huruf mudhéro'ah dengan hamzah.
Untuk harokat hamzah disesuai bunyi ‘ain fi'ilnya. Apabila
ain fiilnya berharokat fathah atau kasroh maka hamzah
tersebut berharokat kasroh, apabila ain fi’il tersebut
berharokat dzommah maka hamzah berharokat
dzommah, seperti:

b1 — i — 58
Lup] — &oyiag — L5

0 3 .‘_)’ .:_,f <
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2. Berdasarkan keaslian huruf penyusunnya
Pada mulanya, kalimat fi'il memiliki dua macam
bentuk asal, yaitu tsulasi (terdiri dari 3 huruf) seperti 3; dan

ruba'iy (terdiri dari empat huruf) seperti Lxs. Namun, dalam

perkembangannya ditemukan berbagai corak bentuk fi'il yang
berbeda dengan bentuk asalnya. Untuk itu ulama
membedakan fi'il menjadi dua jenis, yaitu:

a. Mujarrad, yaitu fi'l yang tidak mendapat tambahan
(hanya memiliki huruf asal/asli), baik 3 huruf ataupun 4

huruf. Seperti Loy, alas

b. Mazid, yaitu fi'l yang mendapatkan tambahan satu, dua
atau tiga huruf. Sehingga ulama membedakan hasil
perubahan ini sesuai dengan jumlah huruf tambahannya.
Masing-masing jenis ini memiliki makna yang berbeda-
beda.'? Perhatikan-tabel berikut:

WAZAN | JENIS | TAMBAHAN FUNGSI CONTOH

Membentuk KK aktif | < ¢S

transitif 49
Jas 4 Tasydid

s
el

Bermakna berkali-kali

12 Ma’shum bin Ali, Amtsilat at Tashrifiyyah, (Surabaya: al
Hidayah, tt),
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oo &
Bermakna saling NEPE
deld |4 Alif N
Bermakna berlipat- el o
lipat 4
Membuat KK aktif . ,
transitif ——
4=
Jadl 4 Hamz?h
gath .
N
Bermakna masuk
sLL 3
waktu/tempat -
Luls
- M
Bermakna saling 7
al
Jelas | 5 | Ta'dan alif
s
Berpura-pura o
)
Sebagai akibat dari o—
‘o Ta'dan .
ol I tasydid | pola kata kerja a3 el
<o
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4 Hamzah | sehagai akibat dari "
Jazé washal | ool kata kerjase | 9
dan ta WENE
ola b
N Hazah | sepagai akibat dari |
Jads washal | ooja kata kerjaasl | T
dan nun lalasle
Hamzah ESEESI
Jadiul washal, sin | Untuk meminta N
dan ta' !
. Hamzah 29!
‘ )
Jegad wawu. ‘ain Bermakana sangat "
Hamzah
Jlas! washal, alif | Bermakna benar- Sylosl
dan benar bersifat L9
tasydid
Hamzah Lgy 3|
. washal, | Untuk mempertegas R
| La &
. wawu, | fil lazim <
tasydid oeadill
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ey >
Lass ' Sebagai akibat dari
S Ta pola kata kerja Jlxs ]!
o>
lias Hamzah | gehagai akibat dari J;
6 washal pola kata kerja (a8 3
dan nun P
>
wat | 6 Hadmzah Sebagai akibat dari | olsL|
an . )
tasydid pola kata kerja (lx3 Lssls
Catatan:

Kolom pertama adalah bentuk-bentuk perubahan kata kerja
berwazan tsulasi (bentuk dasarnya terdiri dari tiga huruf).

Kolom kedua adalah bentuk-bentuk perubahan kata kerja

ruba’iy.

Penggunaan bentuk-bentuk dalam kolom di atas disesuaikan
dengan pemakaian orang arab (baca: kamus).
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Latihan |
Tentukan jenis fiil dalam giraah berikut:

Eauzdl ol

b 15] 46T 529 sy e 4ud OIS (g 4 955 3 10me Lials s8OS
MM&:»TQJ@HSB"M‘}J:L&QQ\‘__sw_’s_xpio.al_i.l.&
LT gy simmy o) wd ast 130y "eSal" iJed ol gud ,,Sadl
o olalSl sda Lasls 80 o) ey 1 JBg o0l dyaisd caul

13 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-"Ashriyah,
(Surabaya: Maktabah “Ashriyabh, t.th), h. 21
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3. Berdasarkan tasrifnya ada dua jenis fiil

Tasrif adalah pengubahan satu bentuk kata kerja ke
bentuk lainnya untuk menyatakan makna-makna tertentu.
Ada dua model tasrif. pertama, pengubahan yang lebih
menekankan pada bentuk/pola-pola kata kerja, tasrif inilah
yang dikenal sebagai tasrif istilahi; kedua, pengubahan yang
lebih menekankan pada jumlah atau jenis subjeknya, yang
lazim disebut sebagai tasrif lughawi.

Model pertama merupakan kajian yang mendominasi
pembahasan ilmu sharf. Dalam perspektif ini, kata kerja
terbagi menjadi: jamid, yaitu kata kerja yang tidak mengalami
perubahan pola kalimat atau hanya memiliki satu bentuk pola
saja, bentuk madhi saja, seperti ! . o—c; atau amr saja,

seperti wlai «ua.

Sedangkan mutasharrif adalah kata kerja yang
mengalami perubahan pola kalimat, baik dalam ketiga pola
waktu (madhi, mudhéri' dan amr) yang disebut mutasharrif
tam seperti w,—s| — w4y — s atau hanya dalam dua

pola waktu (madhi dan mudhori') seperti 7n — 7, dan Ji
i
Adapun model kedua, yang menjelaskan jenis dan

jumlah subjek kata kerja akan dijelaskan dalam bagian
tertentu, yaitu bab fa'il dan naibul fa'il.
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Latihan |l
Tentukan jenis fiil-fiil mutasharrif dalam giraah berikut:
dsj-‘a o« %
Vg clbolis claauy b yady @I58 2 d Bolad sda &) Seliges a3
disle ALy Al Ampal duyd pesd cly WYy cliyus (Wl 6,8

14‘@&_?—”

14 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-’Ashriyah, h.
48
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4. Berdasarkan huruf penyusunnya, ada dua jenis fiil
a. Shohih, yaitu kata kerja yang tidak tersusun dari huruf-
huruf illat (huruf-huruf penyusunnya berupa huruf
shohih). Jenis fiil pertama ini meliputi:

)

2)

3)

salim, yaitu kata kerja yang tidak satupun huruf
penyusunnya berupa huruf illat, tidak bertasydid
ataupun berupa hamzah, seperti :yus

mahmiz, yaitu kata kerja yang salah satu unsurnya
berupa hamzah, seperti i (mahmiz fa'), JL_—

(mahmdz 'ain), dan 1,3 (mahmiz lam)

mudha'af, yaitu apabila berupa f/'il tsulatsi maka 'ain
dan lam fiilnya berupa huruf sejenis, sehingga
dileburkan (idgham) atau ditasydid. Seperti i — su.
Sedangkan apabila berupa fi'il ruba’i maka fa’ fi’il dan
lam fi'il pertama sejenis dan ain f7’il dan lam fi'il kedua
sejenis, seperti Jala

b. Mu'tal, yaitu kata kerja yang salah satu atau beberapa
huruf penyusunnya berupa hurufillat. Jenis fiil ini meliputi:

1)
2)
3)
4)

5)

mitsal, yaitu kata kerja yang fa' fi'inya berupa huruf
illat, seperti uc

ajwaf, yaitu kata kerja yang 'ain fi'ilnya berupa huruf
illat, seperti oL

naqish, yaitu kata kerja yang lam fi'iinya berupa huruf
illat, seperti ;¢

lafif mafrq, yaitu kata kerja yang fa' dan lam fi'inya
berupa huruf illat, seperti 35

lafif maqrdn, yaitu kata kerja yang 'ain dan lam fi'iinya
berupa huruf illat, seperti 9,
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Tabel Fi’il berdasarkan huruf

Cre plle | zeme

al sl BT

Jl One

P ¥

Jald sy

deg S9lo Jlw Jiae
ok b

Ji sl ol

gL Sk

¥ $9l9 o3l
3 b

s B9yie iyl
S5 | O9rde
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Latihan Il
tentukan jenis-jenis fiil mu’tal dan shahih dalam kalimat berikut:
Sl

Cludi ey 2o 9y i I3y, clow (s lullgd clulloS el
s 4 o J udipg clelboy 8T a3a19 . aglall cllie Jaims
Sy Wbl Ldime dals cidal s¥els 5,51 o Lia clislawg
el &0z 13l a sty ooly delel ulalg 5yel aboly 4oy I3l
PEPSPLAE t,ﬁi;.%?ul,.eumﬁmu 4l pigol s i alaas Mo

15 aly calaly

15 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-"Ashriyah, h.
31
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5. Berdasarkan status subjeknya

Tinjauan ini  berfungsi untuk mengenal dan

membedakan kata berdasarkan fungsi subjek dalam kata
kerja, antara yang bersifat aktif (sebagai pelaku) dan yang
pasif (sebagai penderita). Untuk itu, dalam perspektif ini, kata
kerja terbagi menjadi:

a.

Mabni ma'lim/fa'il, yaitu kata kerja aktif dan memiliki
subjek sebagai pelaku, baik disebut secara tersurat
maupun tersirat.

Mabni majhal/maf'il, yaitu kata kerja pasif dengan
subjek yang (sebenarnya) menjadi objek (penderita) dari
kata kerja.

Cara membentuk kata kerja pasif

1)

2)

fiill madhi, huruf pertama dibaca dhommah, huruf sebelum
terakhir dibaca kasrah, seperti & - Ci0s

fil madhi dengan ta' muthawa'ah, huruf pertama dan
kedua dibaca dhommah, huruf sebelum terakhir dibaca
kasrah, seperti (a5 — (a5

fill madhi dengan hamzah washal, huruf pertama dan
ketiga dibaca dhommah dan huruf sebelum terakhir
dibaca kasrah. Seperti (Ja%sl — (azd)

fill madhi bind' ajwaf, dibaca dhommah, kasrah atau
isymam

fill mudhéri', huruf pertama dibaca dhommah dan huruf
sebelum terakhir dibaca fathah. Seperti (2333 — (ladis

fiill mudhéri' bina' ajwaf, huruf pertama dibaca dhommah,
huruf sebelum terakhir dibaca fathah, yang didahului
penggantian huruf illat dengan alif. Seperti ¢ ii — oy
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6. Berdasarkan segi kebutuhan kepada objek, ada dua jenis
fiil
a. Muta'addi/aktif transitif, yaitu kata kerja yang
membutuhkan objek sebagai penyempurna
pemahamannya. Seperti =l dadat =1,3
b. Lazim/aktif intransitif, yaitu kata kerja yang
pemahamannya cukup dengan subjek. Seperti —u>

L9

Latihan IV

Bedakan antara kata kerja aktif-pasif dan transitif-intransitif dalam
kalimat berikut:

|

el slie oo o) s 448 o . siually Sl Laylatly dun 48 sl
ISy Ga3slally caasladl (" :0alils cniia oy Liany muany 595 dudy
B ] Osadsg el @l apadl @ o¥o¥1 ualig " iy qily ale
ssall 2yads 9 slall Colas auall a8 Aasll @slasdl Jlg 8,450
JI S sle weall (gl 13ly . Cnmeion (3950 O IS § (ol iy

16 LLadg ey dlec

16 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-"Ashriyah, h.
37
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7. Berdasarkan I'robnya, ada dua jenis fiil

Sebenarnya pembahasan fiil dari persektif ini juga
akan dibicarakan secara khusus dalam bab I'rob yang
mencakup bahasan perubahan bunyi vokal akhir kata benda
maupun kata kerja. Namun, mengingat ‘nahw’' lebih
berorientasi pada perubahan bunyi vokal kata benda
(mu'robat al asma'), maka kajian I'rob fiil patut dijadikan kajian
terakhir dari beberapa perspektif fi'il ini.

I'rob adalah perubahan bunyi vokal akhir kata yang
disebabkan oleh beberapa faktor, baik secara eksplisit
maupun implisit. Sementara itu I'rob dalam kata kerja hanya
mengakibatkan perubahan bunyi vokal akhir saja, atau
setidaknya menentukan kata depan atau kata sambung yang
menyertai dalam kalimat.

Berbeda dalam fiil, I'rob dalam isim turut menentukan
kedudukan kalimat, sebagai subjek; predikat; objek; atau
keterangan. Mungkin inilah alasan para pakar nahw lebih
berkonsentrasi pada mu'robat al asma". (lebih jelas baca bab
I'rob)

Dalam perspektif ini, fiil dibedakan menjadi mu'rob
(berubah) dan mabni (tidak berubah), di mana yang
terakhirlah yang dominan dalam fiil. Sebab dua dari tiga jenis
pola waktu fiil, tidak mengalami perubahan bunyi vokal akhir
(mabni), yaitu fill madhi dan amr (perhatikan tabel di bawah),
sementara hanya fiil mudhéri' yang berubah secara lafadh.
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FIIL MABNI SEBAB CONTOH
Bersambung dengan dlomir g
Sukun rofa' mutaharrik
Madhi Dlommah Bersambung dengan wawu PE{IN
jamak
Fathah Sepi dari dua faktor di atas e
Sukun Fiil amr mufrad mudzakkar Sl
Amr Membua | Selain  mufrad  mudzakkar |
ng nun (ingat, fiil amr terbentuk dari fiil

Sedangkan bunyi vokal akhir fill mudhéri' akan
berubah-ubah sesuai faktor (amil) penyebabnya, rofa’;
nashab; atau jazm. Berikut tabel tentang amil-amil yang
menyebabkan I'rob pada fiil mudhéri'

I'ROB AMIL TANDA CONTOH KETERA
NGAN
Nashab OV | fathah | e ol sy
Menas
& onaSle 4ule 7y o | habkan
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03 ¢le,S1 (3] | secara
mandiri
S G5 §
S ¥ o] Lyaly
.35_'13.”
R . Melalui
peranta
PES] ra &f
R yang
sl iy Lele 05 Y | torgirat
]!
9l 9l sl £l9 (e 9
oo
&> ogn Ll pzys G
| Sukun RPN PNTIN|
- : —| Menjaz
" satu fiil
| Hadz cldadl 1980y W
nun
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W sykun clle cpus! W
).4;2“ ‘AY daw 93 é.a.n._&_.‘
sledl ¥ | Hadzf illat el bude yasd
@ #¥ | Sukun O35 g aks
byl | Hadz S APYWRLRN
nun
L] Hadzf | o lsladibe
nun <l dalay
oo S s Jemy (0
4
Sukun - Menjaz
L] <la,ST gz 35 W3] | mkan
dua fiil
&l el JLag ]
&« | Hadzf illat ey sl (g
ol | Sukun 345 edtad ol
Loal\oal | Hadzf | 0550 159555 Lo
nun <l
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Logs d oS3 e

LasS | Sukun elas] Jolms LeasS

S T it Gl

Sedangkan fiil mudhéri' yang tidak diawali dengan
berbagai faktor tersebut dalam tabel, maka tetap dalam
kondisi rofa'. Ketentuan seperti inilah yang dimaksud sebagai
amil tajarrud, yakni ketiadaan faktor penyebab perubahan
bunyi vokal akhir fiil mudhéri', yang membuatnya tetap rofa’,
baik dibaca dhommah atau ditandai dengan nun rofa' pada

afal al khomsah. Seperti ax dan oass
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Latihan V

Tentukan fiil mu'rab dan bunyi vocal fill madi dan amr dalam
kalimat berikut:

4asd! J|

dasle 3 ilad LUS 4 gria byl oSl gus) ) desi ciad
@b Al 2asll ) SaasT b caald il gl J) s .o ledd dayas
ol llg s Ls¥l (aind G LLS ALY Lia adl) CSISUI 2STy Al
Lgad el b i lizeate oleat 4 Jlad  euludll Jiandly 8all eeele
AR FSPSPOIIN- I B> SRS EXDES JUNPRT JPITE: | PRy VN [ YOMR- T4 (1 W
Bl <l Jouny 3 oSI O Al 1 Jlad JU8 L 3948 @adis ol Ligles

17."‘Lw_>

7 H. Muhammad Abdullah, al-Qira’ah al-"Ashriyah, h.
50
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BAB lIl: PREPOSISI DAN KONJUNGSI (HURUF)

Jenis kata terakhir adalah huruf, yang dapat didefinisikan
sebagai selain kata benda dan kata kerja, atau kata yang
berfungsi sebagai kata depan (preposisi) atau kata sambung
(konjungsi). Sekalipun ulasan tentang jenis kata ini tidak menjadi
sorotan dalam berbagai literatur nahw, namun peranan kata ini
sebagai penyempurna pemahaman suatu kalimat setidaknya
menjadi alasan mengapa kajian kata huruf tetap diperlukan.

Tanpa perlu mengulang ulasan-ulasan tentang berbagai
jenis dan kemungkinan-kemungkinan fungsi suatu huruf, seperti
dijelaskan dalam literatur pada umumnya '8, di sini dapat
digambarkan pengelompokan huruf berdasarkan pemakaiannya
dalam suatu kalimat, baik sebagai preposisi ataupun konjungsi.

NAMA RINCIAN FUNGSI MAKNA

e Y e, ol WY Untuk
meniadakan
lbermakna
tidak

Nafi Preposisi

, — Berarti jika;
Ll Lest ¥l 51 L3l Konjungsi | yalam |

kalimat

Syart

18 Lihat Hifni Bik (et.al.), Qawa’id a Lughah al Arabiyah,
(Surabaya: al Hidayah, tt), h. 90-99 lebih lengkapnya baca
Ahmad bin Muhammad Zain bin Musthofa al Fathoni, Tashil
Nail al Amani, (Surabaya: al Hidayah, tt)
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Jawab

L}"’.' ILJ?T l(._.sf‘, 'L;-,’ 'ﬁ"—" IY

pengandaia
n

Berarti
maka;
jawaban
pengandaia
n

Istigbal

TR P\ P PO

Tanbih

L, Ll Y

Taukid

'—\j ,G‘u\-’i—"?‘ ﬁy rOj—’ ré)i rf)!

Jar

1= S) rél(_’lg rd—‘ /J‘ r(}ﬂ

ol by, J

Preposisi

Menandaka
n fiill akan
terjadi
(mudhari)

Penegasan

Penegasan

Mengubah
bunyi vokal
akhir  kata
benda
menjadi jar

‘Ataf

ld-,' IL§\> /f“j /‘ai /‘9‘ 19‘3 /‘9“9
Lol , o3 Y

Konjungsi

Sebagai
kata
sambung
yang
membuat
kata
setelahnya
memiliki
kesamaan
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I'rob dengan
kata
sebelumnya
X karena
memiliki
kesamaan
status
sintaksis.
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Latihan

Urailah jenis-jenis kata dan preposisi atau konjungsi dalam
kalimat di bawah ini

Laal ST w8y gulaadl pasdl § Ll @l clasle cal &
;J.L.”j QLHbl_:)Jb dl.l.é.“j Q__,,\_N ‘A}‘.:_j ZL_I:J).!_" EHL w__s)_uj ENES
Ledbs c.u.p.A.ﬁ Lols Adduse s ol Uoually

il s g e Uty el i) s oy A8l M il (9 Ayl pis
59 dosls Copoeg guleadl dily pailudl de 3yl sa ddd o3
sl Laf (2 640-623) (o dzadls iyt gl 053Ny pylaadl 2agls]
L oy By (2 631 — 625) clgins Fws Bpaiwl aad duyul
iy 188 Lealeo 635 (K Sl pgale g LT A goxs Ggusaliall
all Cmn Ligioo M5 505 caad Hlas Osali s L B Ll C8L36Y

‘;_A.A.S )LL_’..S
RNESJER SV 3 PCI ( FI DT BT I (FERV-S: P PE S E | - PEN L IV

dlly puaddl aslge chad ol cle bl s cole 18 LSS gl
19 s | L33 S 2 b AS01Sn Jbas] il ) 01 5 3

19 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, (Baghdad,
t.p, 1982), h. 44
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BAB IV: KALAM DAN I'ROB

A. Kalam

Walaupun kajian tentang jenis-jenis kata sudah
sempurna, namun untuk memahami suatu kalimat, lebih-lebih
sebuah karya utuh, tidak cukup dengan bekal pemahaman kata
(part of speach) saja. Sebab sebuah kata tunggal tidak mungkin
bisa mewakili semua yang terbersit dalam hati, tanpa disusun
menjadi sebuah laporan atau ungkapan yang mengandung berita
dan pemahaman. Begitu pula, tidak semua susunan kata dapat
diyakini mengandung berita20, sebelum memenuhi syarat disebut
klausa, yaitu mengandung satu subjek dan satu predikat. Inilah
yang disebut sebagai kalam.

Pakar nahw mendefinisikan kalam dengan ciri-ciri berikut:

1. Lyt . diucapkan dan mengandung
huruf hija’iyah

2. Sy : berupa klausa yang mengandung berita
(tarkib isnadl)

20 Di sini al Ahdal menggariskan perbedaan bentuk-
bentuk susunan kata (tarkib) dalam bahasa Arab, yakni tarkib
idhofi yang berupa penggabungan dua kata benda untuk
menunjukkan identifikasi kata benda pertama pada yang kedua,
baik bermakna kepemilikan, asal-usul, maupun keterangan
waktu; tarkib mazji yang berupa penggabungan dua kata benda
menjadi satu, sehingga kata yang kedua dianggap sama seperti
fungsi ta' ta'nits pada kata mu'annats; dan terakhir tarkib isnadi
yang berupa penggabungan dua kata menjadi satu klausa,
memiliki subjek dan predikat dan mengandung berita yang
utuh. Bentuk yang terakhir inilah yang dimaksud sebagai tarkib
Kalam. Al Ahdal, Op. Cit. h. 6 dan Ibnu Aqil, Op. Cit. h. 20

48 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya



3. e : dapat dipaham
4. s : diucapkan dengan sengaja/berbahasa

arab

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syarat pertama
kalam adalah laporan itu harus sampai pada audien, baik secara
lisan ataupun dalam bentuk tulisan. Sedang maksud syarat kedua
dan ketiga adalah bahwa keterpahaman suatu laporan
meniscayakan adanya sebuah klausa (subjek dan predikat) yang
menggunakan bahasa dan sesuai dengan kaidah kebahasaan
dalam masyarakat bahasanya (syarat terakhir).

Kalam juga memiliki dua pola susunan, pola ismiyah
(nominal) dan pola fi'liyah (verbal). Pola yang pertama adalah
klausa yang terdiri dari mubada’ dan khobar. Pola ini biasanya
menggunakan pola diterangkan-menerangkan (D-M). Sedangkan
pola yang kedua adalah kalusa yang terdiri dari fi’il dan fa’il. Dan
pola yang kedua menganut pola menerangkan-diterangkan.
Perhatikan tabel berikut:

KETERANGAN | PREDIKAT SUBJEK JENIS CON

TOH
Subjek (J23) o> | (Jeld) s | Filiyah | L
setelah .
predikat =

L8 (i) ) Ismiyah Ny

Gramatikal Bahasa Arab: Tinjauan Nahwu Praktis| 49



Predikat (Jad) el> | (luig) oy | Ismiyah |

setelah ) L>

subjek e

Jadll § | (lazw) | Ismiyah | 3

Ola\as) |

)

Predikat = kk. o | (Jeld) sy | Filiyah o
Transitif )

" (J23) .

)

S

Keterangan:

Subjek (dalam dua pola Kaldm) disebut musnad ilayh
(kata yang dijelaskan) yang tentunya berupa kata benda.

Predikat (dalam dua pola Kaldm) disebut musnad (kata
yang menjelaskan). Predikat tidak harus berupa kata kerja, bisa
kata sifat, keterangan atau yang lainnya, seperti contoh 2 dan 4.

Bentuk asal pola Kalam ada dua, yaitu:

soymesle +dy Jeada + Jeld + Jad
()

(yb) 595205l + 5 + Tuiies
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B. I'rob

Secara definitif, I'rob dipahami sebagai perubahan bunyi
vokal akhir kata benda dan kata kerja. Seperti dibahas di muka,
perubahan bunyi vokal pada kata benda berfungsi untuk
membedakan fungsi kata itu dalam suatu kalimat. Dalam redaksi
yang berbeda, dengan I'rob seorang pembaca akan ditunjukkan
pada pengenalan dan pemetaan pola S-P-O-K seperti
dirumuskan di atas.?!

C. Jenis I'rob
Jenis I'rob ada 3, yaitu I'rob lafdzi, i’rob taqdiri, dan i'rob
mabhalli. Perhatikan contoh berikut:

1) dezmas e o dama e 2)ST ez sl

2) (swser e o ouga e 0)ST ouga sl

2l Demikian fungsi I'rob dalam kajian isim. Namun, hal
itu tidak menafikan esensi I'rob sebagai perubahan bunyi vokal
akhir saja, yang tidak semua kata benda mengalaminya. Penulis
mutammimah menilai bahwa I'rob adalah gejala yang terjadi pada
mayoritas isim, artinya terdapat sebagian kecil isim yang tidak
mengalami perubahan bunyi vokal akhir ini, namun tetap
memiliki fungsi yang sama dalam kalimat, sebagai subjek;
predikat; objek maupun sebatas keterangan. Isim-isim yang
tidak berubah inilah yang disebut mabni. Di antara isim-isim itu
adalah isim dlomir, isim maushul, isim syarat, isim istifham,dan isim
isyarah. Akan tetapi, penulis pun menekankan bahwa I'rob
dalam kata benda tidak sekadar perubahan bunyi vokal akhir
itu, melainkan pemetaan fungsinya dalam kalimat.
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3) ol e o ol 1 e 0 ST o) L el
Pada contoh pertama, kata perubahan pada kata
L=sterlihat jelas. perbedaan posisi .=« dalam sebuah kalimat

menyebabakan berbeda pula tanda i'robnya. Perbedaan tanda
'rob ini sudah tampak sejak awal. inilah yang disebut i’rob lafdzi.
Yang masuk dalam kategori ini adalah selain i’rob taqdiri dan i'rob
mahalli.

Pada contoh kedua, walaupun kata o5« berasa pada

posisi yang berbeda dalam kalimat, akan tetapi tidak ada
perubahan pada akhir kalimat tersebut. Tidak adanya perubahan
tersebut, bukan karena tidak ada tanda i'robnya, akan tetapi
karena beberapa alasan sehingga tanda i'robnya tidak muncul.
Alasan tersebut adalah karena JLizl atau ,dazll. Yang masuk

dalam kategori i'rob taqdiri adalah isim manqus (saat rofa’ dan
jer), isim magqsur (saat rofa’, nashob, dan jer), dan isim yang
dimudlofka kepada ya’ mutakallim (saat rofa’, nashob, dan jer)2

Pada contoh ketiga, kata I tidak mengalami perubahan

walaupun berada dalam posisi yang berbeda. I'rob ini dikenal
dengan istilah i'rob mahalli. Yang masuk dalam kategori i'rob
mahalli adalah al-asma’ al mabniyat, hikayah?23, dan jumal.
Disebut i'rob mahalli dikarenakan kedudukan i'rob tersebut hanya
secara kedudukan saja, akan tetapi tidak memiliki tanda-tanda

22 Sedangkan menurut goul ashoh saat i’rob jer pada isim dengan
menggunakan karokat kasroh, maka termasuk i’rob lafdzi.

2 I’rob hikayah yaitu I’rob yang dimaksudkan adalah lafadnya, bukan
maknanya. Lebih mudahnya i’rob hikayah ini seperti kutipan
langsung, yang disampaikan sebagaimana redaksi asli.
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'rob. Dengan kata lain, I'rob mahalli ini bersifat asumtif, yaitu
tanda I'robnya tidak ada dan juga tidak pula ditaqdirkan2*

Tabel Jenis I'rob

NPESPIPRS B U YT S—— Jaalll | gle sl

- - Gr——b e
[ desms Cl) il

&;!))_A )3).';1\

&;!))_A )3).';1\
eolall

24 Perbedaan antara i’rob taqdiri dan mahalli adalah untuk i’rob taqdiri,
sebenarnya memiliki tanda i’rob, akan tetapi karena beberapa alasan
menjadikan tanda i’rob tersebut tidak bisa dimunculkan. Baik karena
Jall seperti =@ maupun L33l seperti <. pada kata =, tanda
i’rob rafa’ dan jer tidak dapat dimuculkan karena menurut orang arab
pengucapan (~=Wl (rafa’) maupun =W\ (jer) dirasa berat, sehingga
tanda I’rob ini tidak dimunculkan. Berbeda dengan pengucapan kata
==l oleh orang arab dirasa tidak memberatkan, sehingga saat I’rob
nashob, tanda I’robnya tampak. Sedangkan tanda I’rob pada kata (s s«
memang tidak bisa dimunculkan baik saat rofa’, nashob maupun jer.
Hal ini dikarenakan kata ini diakhiri huruf alif, yang mana konsep awal
dari alif itu tidak bisa menerima harakat. Sedangkan untuk I’rob
mahalli, dari awal memang tidak ada tanda I’robnya, sehingga tanda
I’rob mahalli hanya sebatas kedudukan saja, tanpa ada tanda I’robnya.
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D. Macam-macam I'rob dan Tanda-tandanya

I'rob dapat diklasifikasin menjadi 4 macam, yaitu rafa’,
nashob, jer, dan jazm. I'rob untuk kalimah isim yaitu rafa’, nashob,
dan jer. Sedangkan untuk kalimah fi’il yaitu rafa’, nashob dan
jazm. Adapun tanda-tandanya akan diklasifikasikan dalam tabel
berikut.
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Tabel Macam-Macam I'rob dan Tanda-Tandanya

Ul ¢l Sde el | Leall [ a8 ey

4= e 2SS o

ol o~ Ca_’vj_n =

Sleludl osdad!
ol | Josans o) g
;@2 b‘).'>L

Q}A.Le«l\ el )5..\_1\ = 3\3."

p-,n.\_‘«.“
POV P Y SN
EOES |

Olpais | J—a 881 | ol
COWeS|
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Keterangan:

Semua jenis kata benda ini telah dijelaskan pada bab I,
terkecuali asma' al khamsah, yaitu lima kata benda (7!,

93 ,5-8,0>) Yang memiliki ketentuan khusus bila memenuhi

syarat-syarat berikut2s:

1. Mudhdéf, disambung dengan kata benda lainnya. Seperti
5, s bukan 4,1 yang tidak mudhof.

2. Mufrad, harus bermakna tunggal, seperti .; 951 bukan
olesT (tasniyah)

3. Mukabbar, lawan tashghir (wazan Ja.wé- las) seperti
lsa> bukan el (tashghir).

Pembahasan mu'robat al asma' dibedakan menjadi marfi'at;
manshabat; dan majrarat, seperti dalam uraian-uraian seterusnya.

Latihan

% Tidak seperti isim mufrad pada umumnya, asma' al
khamsah ini rofa' dengan wawu; nashab dengan alif; dan jar
dengan ya'. Dengan meminjam istilah 'imrithiy, asma' al khamsah
masuk dalam kategori I'rob bi al huruf. Mahmudi Syah, al Bayan
fi Tabyini Nadzmi al 'Imrithiy, (Probolinggo: PP. Nurul Jadid,
1999), h. 46
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Tentukan jenis kalimat dan bunyi akhir kata pada kalimat berikut:
Bylad 9 cliat Lualive iy o @) ST e & ol 31 el
sl Baye g Il daally caidaall oy 200 9 Laps (b cre

204U gaall gally cgoalll gall cn

% Sa’di Abu Jayb, al-Qamus al-Fighi, Lughatan wa
Ishtilahan , (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), h. 1
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BAB V: MARFU'AT AL ASMA'

A. Fa'il dan na'ibu al fa'il

Dua istilah ini merupakan sebutan bagi dua dari tiga
macam subjek dalam bahasa Arab, yang mengikuti pola M-D atau
fi'liyah, di mana subjek disebut setelah predikat. Akan tetapi, ada
sedikit perbedaan yang sangat mencolok di antara keduanya,
seperti tampak dari definisi berikut:

a. fa'ilisim yang dibacarafa’ yang disebut setelah kata kerja
aktif (f’il mabni ma’lum)
b. Naibul fa'il . isim yang dibaca rafa’ yang disebut
setelah kata kerja pasif (fi’il mabni ma’lum)
Dengan begitu inti perbedaan antara kedua subjek ini
adalah

a. Fiil pada fa'il bersifat aktif (mabni ma'lum) sedang dalam
na’ibul fa'il bersifat pasif (mabni majhul).

b. fa'il berfungsi sebagai pelaku kata kerjanya, sementara
na'ibul fa'il justru sebagai penderita (sasaran) dari kata
kerjanya?’.

%7 Sebagian menulis na‘ibul fa'il sebagai al maf'ul al ladzi
lam yusamma fa'iluhu (maf'ul yang fa'ilnya tidak disebutkan). Jadi
pada dasarnya naibul fi'il memang merupakan maf'ul
(sasaran/objek) dari kata kerja aktif, yang diposisikan pada
fungsi subjek (fa'il /rofa') yang tidak disebutkan. Dengan
demikian, maf'ul ini diubah dari manshiib menjadi marfii' sebagai
pengganti (naibul) fa'il . Begitu juga dengan berbagai bentuk
na ibul fa'il, maful bih seperti ) & ,io ; mashdar seperti 4 ’C.Aj
& ; jar majrur seperti 43 k> ; ataupun dzorof seperti asd) p52,
menandakan bahwa fungsi naibul fi'il adalah sebagai sasaran
(objek) kata kerja dalam bentuk subjek penderita.
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Konsep fi’'il mabni ma’lum

a.

apabila terbentuk dari fi'il madly mujarrod maka e alsl s
Lo Je8 31 yaitu didlommah huruf pertama, dan dikasroh
huruf sebelum akhir. Seperti a3 menjadi a3,
#»>Imenjadi O.':J

apabila terbentuk dari f'il madly mazid, maka menggunakan
qoidah ya¥1 U8 Lo yuSy elymie JS puo , Seperti Haiiil
menjadi yaaiil

Apabila terbentuk dari fi'il mudlari’ maka qoidah yang
digunakan adalah ,s¥1 b L zidg 4l e, Seperti juais

menjadi aall, adiid menjadi jaiiid

Beberapa ketentuan dalam fa'il dan na’'ibul fa'il

a.
b.

Kedua subjek ini harus terletak setelah predikat (fiil) nya.
Predikat dipengaruhi oleh jenis subjeknya: jika subjek
mudzakkar, maka predikat pun harus mudzakkar, dan jika
subjek mu'annats, maka predikat pun berupa fill muannats.
Terkecuali jika subjek berupa muannats majazi, maka
predikat bisa berupa muannats atau tidak. Seperti

(S3lme tige) Azl cela\ela ((Eign) Aab o sl ((,Ss) o sl

C.

Cara membuat fil muannats adalah dengan memberi
imbuhan ta' ta'nits yang sukun di akhir fiil madhi, dan imbuhan
huruf mudhara‘ah ta' pada fiil mudhari, seperti ,aadat =1,3
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d. Bila antara subjek dan predikat dipisah oleh kata yang lain,

maka kesesuaian antara jenis subjek dan jenis predikat tidak
berlaku, sekalipun subjek berupa muannats hakiki. Seperti
adloll Sy (galall

Predikat tidak dipengaruhi oleh jumlah subjek; berapa pun

banyaknya, tasniyah ataupun jamak, predikat tetap dalam
bentuk mufrad. Seperti

(202) O9uss sl () Ol sl (5580) s sl

Sekalipun sebagian pakar menilai bahwa bilangan

predikat harus disesuaikan dengan bilangan subjek. Golongan
ini dikenal sebagai akaliini al baraghits. Seperti

f.

(2e2) 095 19ela () Oyl el o(2y80) i3 sl

Kedua jenis subjek ini bisa disebut secara tertulis (berupa
isim dhé6hir atau dhomir bariz) juga tidak (dhomir mustatir).
Hal ini juga menandakan bahwa penyebutan sebuah kata
kerja meniscayakan satu kata benda sebagai subjeknya,
sekalipun tidak secara tertulis. Inilah yang disebut sebagai
ketergantungan pemahaman fiil akan hadirnya isim sebagai
subjeknya. Perhatikan tabel di bawah ini:

KETERANGAN | SUBJEK FIIL FIIL
MUDHARI' | MADHI

Sl s | s

Do ]
. R . :
Inilah  contoh Olelaz Lodad
fa'il berupa 4dis
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isim  dhohir. 9l

Sedang di Opelany |golad
samping ol

adalah contoh

lfa. il berup_a — o R
isim  dhomir, Ao

baik bariz

maupun . I

mustatir. oladass Lialas

Ubahlah Kata | | ey | oela
kerja  dalam | 8swdll
kolom menjadi
bina"  majhdl | 5!\ < . .
untuk ) plas Seelas
memperoleh

contoh na'ibul
fali (lih. Bab I, | —1'\sb
kata kerja) A

9g\ s

poxll

L\ sl

3
:

Lige

[)}3\;\_3

JORL] .

Et
H
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L\ sls L
sl Ciolad
Ao
e \ .
o s | e
Ao

g. Bila predikat pada na'ibul fa'il berupa kata kerja aktif transitif
dengan dua objek (muta‘addi ila mafulayn), maka objek yang
pertama difungsikan sebagai na'ibul fa'il, sedang yang kedua

tetap sebagai objek. Seperti @lall s - Lile @lall doza oyl
Lsle

Latihan |
Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:
Juy) Aladloma
sl Jlads Sllsle (pars S Loyl daal 13 Syl Wbl pzas
@Sl dalail e 852l oyl 8303 Lo sl dad Baw,dl LSl
oby oo iiall & Leilel gre JolSI1 Gliasall jad Glegad Gl
ol bl Sliegall o Jolall al AN 839w 50

64 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya



@ladl @ 2ad, eal ol Joyl dalate of Jdull Zeude § <l L,S3 sl
I o g.ple all 35 — 70 gz e JUsy il ladl 3yLia 515l
ode e LU ol iyl oF s 281 all 2yled ) Gaguall Ay

Hag)| b Ogayageadl La,S3 bl Al Al sl s ca>KS5
i Adyldly & 5541 LSO 3 LT "yl 5 "l sl Ly ple 3]
Ll oWl e 5 "2 ) AW gy (ool byl) Al el e
89"t B " (s slide AL A Balile 15850 S

gl A dae lia IS gl uas

Batddl Laadd oyall 095 53ll o 99 oyl o233 Anadlafl 5gall 3 9
Lablid oy Al sy Laibomy 1500 LU Loladl Aucwgll gas &I
Al Slaall Jud e ) sgad Sudl (pe dagad |ylgal

Al Blesd | Lplie clllgans § iy Ldolias (31 2uld! L3l (e
Is 32 ikl w6y (2 630) ale G2l Joyl (Sl ol yalae ) 2w
peladl @ Lalker Aeed Lela 22T 3155 (0 Lot Loy 1S a0

2. 358159 Juaslly (g sl

28 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, (Baghdad:
t.p, 1982), h. 182
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B. Mubtada' dan khabar

Mubtada’ (subjek) adalah isim ma’rifah yang dibaca rafa’

yang secara umum berada dipermulaan kalimah. Oleh karena itu,
mubtada’ harus:

a.

~ o o o T

— T @

Isim ma'rifah, bisa berupa isim nakiroh (disebut dengan
musawwighat) dengan ketentuan:
didahului nafy W Us L

didahului istitham @38 U, Ja

disifati L0l plus asd
diidhéfahkan | rskie duyue by
didahului jer majrur @ J=, ;11 &
didahului dlorof &l &llia
Dibaca rafa’

Berada di permulaan kalimah
Khobar (predikat) yaitu s.sLall «ie atau penyempurna

faidah. Karena status khobar sebagai penyempurna faidah, maka
tidak ada syarat khusus untuk khobar, kecuali rofa’. Khobar bisa
terbentuk dari apa saja, bahkan bisa berupa jumiah.

Ada dua jenis khabar, yaitu:

Mufrad, yakni berupa kata tunggal. Mufrod di sini merupakan
lawan dari jumlah atau syibhu al jumlah. Dalam jenis ini
disyaratkan kesamaan jenis dan jumlah antara mubtada' dan
khabar. Seperti Ml (o), sl> LI ¢ sl Ul

09l
Jumlah, yakni berupa klausa/kalimat berita. Yang mencakup:
1) kalimat nominal P EFYW INPES
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2) kalimat verbal D olall Tyay 5,y
c. Syibu al jumlah, kalimat yang disserupakan dengan jumlah,
hal ini karena kalimat tersebut bukan berupa mufrod, juga
belum bisa di sebut jumlah. Yaitu:
1) keterangan jar majrur YRS FEILRY
2) keterangan dhorof DL g9
Tabel Pembagian Khobar

sl alel @ils LAY 2350 >

Jumddl alel o Lesls LI

Ly < Alasll Azl | syde e
sLda b @35,

gl il | eyl

0S5y (14 Byade

oy dl) ez ges] A
ol solly | Al

‘ALA‘ V-5 «JZ).B_N
Junall

2% Mufrod disini bukan lawan dari mutsanna maupun jama’, akan
tetapi lawan dari jumlah atau syibu al jumlah
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Khabar harus berada setelah mubtada’, kecuali:

1) mubtada’ berupa isim nakirah dan khabar berupa
keterangan, maka khabar harus didahulukan seperti 3
dy (L) Sid

2) khabar berupa kata yang harus disebut di depan kalimat
(shadrul kalam/ sS31 ,u40)3 seperti istifham <. ¢

3) khabar berupa keterangan (jar-majrur/dzorof) seperti 3

damydl 1l

Mubtada' bisa dibuang dalam kalam yang sudah dimengerti,
seperti jawaban dari sebuah pertanyaan

cijL.L.@M‘_SJALAJ((am\) ...... QﬁMSJ\jALA

3% Jbn Aqil mengidentifikasi semua istifhdm (isim dan
huruf) sebagai shadrul kalam yang harus dikedepankan. Namun,
al Fakihi membatasi hanya pada khabar mufrad, yakni pada saat
pertanyaan itu langsung berkenaan dengan mubtada', bukan
dengan kata yang berkorelasi dengan mubtada', seperti dalam
khabar jumlah. Dengan begitu, tidak wajib mendahulukan khabar

pada contoh osl o* ), berbeda dengan contoh di atas. Sebab

dalam contoh ini mengakhirkan khabar tidak merusak
pemahaman dan tidak menyalahi kaidah tatabahasa. Berbeda
dengan contoh di atas, jika istitham ayna dianggap sebagai
mubtada', maka menyalahi kaidah kema'rifatan mubtada'; dan
memosisikan kata anta di awal, mempengaruhi kaidah M-D
antara musnad dan musnad ilayh. Ibnu Aqil, Op. Cit. h. 36 dan al
Fakihi, Op. Cit. h. 45
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Latihan Il
Urai jenis dan posisi kata-kata dalam kalimat berikut:
FEPC
miall Al die Ogaled ! sl a1 Ll @lladl e al gus] (2
A yadl Blal oy e o 17 ple 89Sl Ly Copall Tuy ¢ LY

Sl Ll deyy il jaliall (e iy elatin 3ud ous olds B
tal_':d\ e Ludlg B)Lﬁa’l Sl Lgla.‘u}ﬁ Aenddy ‘aLwﬁ‘ a.a_\)L

o2y e aleyl Ladss! 1 anall LesSy 28580 Ak lall dea¥l 5 50
gl wmus Jmay 9o (Y1 (e Lad) axudly 9y op Glag Jude
Loy Wl decasg Loyas Laye il ) clanall cplal ol guas, ]!
lds 1S el e aledl iy 9 dadl Hlga I 815 Leng 6515 oyl
@l 310 duiluay 8591l dagSo> cuaial il 3L Hls sa cUd 2L,

I kaall 35,8 Al GLL (e 485800 85La¥1 15 siang . allas

31 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 112
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C. Isim kana dan khabar inna
LelgxTg oIS maupun Lglgsis oo termasuk dalam kategori

sl 9l Jolgadl yaitu amil-amil yang merusak. Disebut sebagai
amil yang merusak dikarenakan adanya L¢sls51s IS maupun ¢
L¢ls1s dapat merusak susunan jumlah ismiyah yang terdiri dari

mubtada’ dan Khobar. Kata yang awalnya menjadi mubtada’
dalam ismiyah berubah menjadi isim dari Ls1g51s oo maupun |

L#ls—=Ts. Selanjutnya kata yang awalnya menjadi Khobar dari
mubtada’, berubah menjadi Khobar dari Lsls51s oIS maupun o
L¢lg>1s. Perubahan kedudukan dalam kalimah ini berpengaruh
juga pada perubahan i'rob.

Perhatikan contoh berikut!

<€ e (Jumlah ismiyah)

e berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri'rob rafa’

€ berkedudukan sebagai khobar dan beri'rob rafa’

Ll e o

< yang awalnya berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri'rob
rafa’ sebab mubtada’, karena kemasukan i< maka e berubah
menjadi isimnya ,i dan beri’rob rafa’ karena menjadi isimnya ¢,
LK yang awalnya berkedudukan sebagai khobar dari mubtada’

dan beri’rob rofa’ sebab Khobar dari mubtada’, karena kemasukan
oS maka Lsls berubah menjadi khobar dari (LS dan beri'rob

nashab karena menjadi khobar.
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3) Ll o]
Lle yang awalnya berkedudukan sebagai mubtada’ dan beri'rob
rafa’ sebab mubtada’, karena kemasukan (,) maka L= berubah
menjadi isimnya (| dan beri'rob nashob karena menjadi isimnya
ol
<l yang awalnya berkedudukan sebagai khobar dari mubtada’

dan beri'rob rofa’ sebab Khobar dari mubtada’, karena kemasukan
oS maka LS berubah menjadi khobar dari (IS dan beri’rob rafa’

karena menjadi khobar.

Dari contoh tersebut dapat disimpulakn bahwa pengaruh
kana adalah merofa'kan mubtada' dan menashabkan khabar
() c—iaisy Tuzdl a8,3), sehingga mubtada’, sekalipun tidak

berubah secara I'rob, berubah fungsi menjadi subjek dalam
klausa verbal (sebagai subjek kana); sedangkan khabar berubah
menjadi manshab.

Sementara Inna berpengaruh menashabkan mubtada’
dan merofa'’kan khabar (,axJ! a8,39 lus Ll o 4a13). dengan

demikian mubtada' berubah menjadi manshab sekalipun tetap
sebagai subjek dalam klausa nominal; sedangkan khabar
dirofa'kan oleh inna (bukan mubtada’). Di bawah ini adalah tabel
tentang beberapa kata lainnya yang memiliki kesamaan fungsi
dan pengaruh terhadap jumlah ismiyah, berikut kriteria
pemakaiannya dalam kalimat
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KETENTUAN RINCIAN CONTOH
ﬁ‘_g\M‘ ﬁ&ua‘ “;L.i cd]é s@@i {Q.M 4 ;lﬁ
Tanpa syarat
basy ot Ole Oeals
Jn¥
Didahului nafy o ol eclail gad >
[PRES
Didahului ma
f [PESIPR
masdariyah I
Khabar berupa fil cdar Ll gab S o8 | ol
mudhari' o ¢ os a3k
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Keterangan:

Semua bentuk fasrif dari fi'il-fi'il ini juga memiliki fungsi yang sama,
hanya saja tidak semua fiil ini memiliki perubahan pola tasrif. (baca
fiil dalam perspektif fasrif, bab 1) seperti S — 098 — 05 — oIS
WLe (w3)

Sebagian fiil ini merupakan fiil tam, yang hanya membutuhkan f&'il
(isim) seperti .u; o\, sebagian lainnya merupakan fiil naqish, yang
juga membutuhkan khabar, seperti semua amil lainnya. Contoh
Ule s 5le

Kada dan karuba disebut sebagai af'al mugarobah, yakni bermakna
hampir; thofiqo, ansya'a, ja'ala disebut sebagai afal syurd', yakni
bermakna memulai; dan ‘asa dan har6 disebut afal raja’, yakni
bermakna harapan (berharap).

3251 untuk mempertegas pernyataan sy of cudye

olle

32 Cara membedakan inna dan anna adalah: inna biasa

digunakan sebagai permulaan seperti oWyl G setelah “ala
seperti &) ;LQJ\ K] Y'; setelah haitsu seperti sasl bl &oo; setelah
sumpah seperti 0Lyl Ol .adly; setelah gala dan tasrifannya
seperti 3| s» JUBs. Sedangkan anna biasa digunakan sebagai
fa'il seperti 3+ <l oy; sebagai naibul fa'il seperti «f L 9, sebagai
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oS3 untuk menyatakan kebalikan kalam wS ol 5o
Jal  :untuk ungkapan harapan )
<t :dipakai dalam berkhayal Do
. - cleadl edd
¥ :untuk meniadakan semua jenisnya
Sy ol
L€ :untuk penyerupaan
O penyerup 5320 1Y
1Y
o8 4

Keterangan:

Semua amil yang bertasydid, dapat disukunkan (takhfif) yang
berpengaruh pada ketentuan I'robnya. Perhatikan uraian
berikut:

1) inna, bisa tetap berfungsi seperti teori ataupun tidak

seperti @Jle iexo\daza &)

maf ul bih seperti {1\& bl o s; diawali preposisi jar seperti oL s
Gt e

74 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya




2)anna dan ka'anna, bisa tetap berfungsi jika subjeknya
berupa dhomir sya'n yang dibuang seperti calses ;515

Ll oyl el &)
3)lakinna, tidak bisa berfungsi seperti teori. contoh  @Jle Le
Jalz 0931 (ST
= Bila semua huruf ini dibubuhi L maka fungsinya tidak lagi
berlaku, terkecuali =) seperti  .>lg 4] «SJ) L] dan
L Alesed\ 3 Lol
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Latihan llI

Urailah fungsi kana dan inna dalam kalimat berikut:
83151 g yoidl e

Al (L) ool Cne g 285 jie 3Vl (o> (o Ty Gl
AL ey Sy SL ipall & cpaaile ST i cabogrwl (I
SSLU g2l e il G ol pall miall aay Lresal cslsly
SN wto Linmdly LKAl o o Iaue il a8y Ay Lrilly 4, Sl

Al g el il as (g (qwge )

Sbby y@dd 3 Auall duadl § a1y 481 il (ne Aol axady
ot & Lelga cuday o Lyl Jlazms 3liedy csludly 7 9,09 Juseid!
A3 Aaeds Ogue (o luds G Asaall Lale 851529 caaysdly ap I
Lo b Laezmo Led 2o Liwld doladl Zucusll oLadl uds . cruesd! e
oo ll3g Aawly @5la> g 28Lal )by Laalasy Baidy dum s 234 20

onblgll &y o

G18515,01 By 23 23,8 (0 @S 18 iy ey ais¥l e 3oLl 8
ity @S 30 Lz yeg 05 60 Lok alisg Ll oS ladlona oy S
YT Ly, Lol Ao Lwo Aalaie Apazedl Aacol gl 8ol o1 o]

3. el o 8159 ALl 1Lyl o 193] (Gt dusylan § st ]!

3 Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 109-110
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D. Tawabi' li al marfu'

Yaitu beberapa fungsi kata benda yang status i'robnya
disamakan (diikutkan) dengan i'rob kata sebelumnya. Untuk itu,
semua fungsi ini disebut sebagai tabi"' atau tawabi' yang berarti
"yang mengikuti" i'rob kata sebelumnya (disebut matba’).

Pada dasarnya tfawabi’ ini bersifat fleksibel, bisa
menyifati; menjelaskan; menegaskan; dan sebagai kata konjungtif
dari pokok kalimat (marfu’); objek kalimat/keterangan
(manshub/majrar) sehingga, sebutan yang lebih tepat adalah
tawabi' lil mu'robat. Namun mengingat kajian ini adalah tentang
marfi'at al asma' serta kemendesakan pembahasannya seiring
pemahaman akan pokok kalimat, maka penulis tidak
membahasnya secara terpisah dan diberi judul Tawabi' Ii al
marfd'. Berikut uraiannya.

1) Na'at
Yaitu kata yang menjelaskan keadaan atau
sifat sesuatu atau yang berhubungan dengan
sesuatu tersebut. Dengan kata lain, na‘at adalah sifat
yang melekat pada matbd' yang disebut maushaf
atau man'dt, bukan sekedar sifat sementara, saat
terjadinya peristiwa (pola waktu kata kerjanya).

Ada dua jenis na'at, yaitu:

a. Hakiki, yaitu kata yang menyifati man’utnya sendiri.
Seperti
Wl s ¢ L

Kata «JLatl menyifati man’ut secara langsung

b. Sababi, yaitu kata yang menyifati kata yang
berkorelasi dengan man’ut; biasa ditandai dengan
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dhomir yang mengacu pada matbi'. Seperti . ¢l
4ol A Latl

Kata «JLaJl mennyifati kata yang berkorelasi dengan
man’utnya. Dengan kata lain, «JLsJI tidak menyifati
4, akan tetapi menyifati |
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Catatan:

Pada na'at hakiki disyaratkan kesamaan jenis dan jumlah antara
na'at dan matbd' (maushaf). Seperti
sl (Cge 3yae) AhLadl abols ciels ((Sie 3ydn) @llall usj sl

(LS pex) Ol Ogaluddl

Pada na‘at sababi, selain na‘at harus tetap mufrad, disyaratkan

juga kesamaan antara:

o na‘at dan matbd’, dalam ma'rifat-nakirahnya

o na‘at dan isim dh6hir (kata benda yang terkait), dalam
jenisnya

o isim dh6hir dan dhomir, dalam jumlahnya

dal dlLladl 5 sl>

Matbi' Na'at Isim dhéhir | Isim dhomir

= na'at berupa isim mufrad

= na‘at dan matbd' berupa isim ma'rifat

= na‘at dan isim dhohir berupa isim mu'annats

= isim dhéhir dan dhomir adalah mufrad

a. Badal

Badal adalah kata yang i'robnya mengikuti mubdal

minhu baik karena sejenis, bagian, maupun sesuatu yang
terkandung dalam mubdal minhu. Badal ada empat jenis,
yaitu:
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o Kul min kul, yaitu badal yang menjelaskan mubdal minhu
itu sendiri. Seperti clol Aol sl

o Ba'dl min kul, yaitu badal yang menjelaskan sebagian
mubdal minhu atau merincinya. Seperti 4, ggall i

o Isytimal, yaitu badal yang menjelaskan sesuatu yang
terkait dengan mubdal minhu, sesuatu yang bukan
bagian dari mubdal minhu. Seperti 48> e Guzxe!

o Ghalath, yaitu badal yang berfungsi sebagai ralat atas
kesalahan dalam pengucapan. Jenis terakhir ini tidak
ditemukan dalam teks tertulis. Seperti 348, cyu> ¢l

b. Taukid
Yaitu kata yang berfungsi sebagai penegasan atas
pernyataan sebelumnya (matbd' atau mu akkad). Ada dua
jenis taukid, yaitu:

1. Lafdzi, yaitu taukid dengan cara mengulang kata yang
hendak dipertegas, baik subjek, predikat, klausa atau
preposisinya. Seperti

sl B ud sl wsle (s sl g sla el

2. Ma'nawi, yaitu taukid dengan menyebutkan kata-kata
tertentu aex! (IS cone « puas
Catatan:
Sebagian ulama menggolongkan L LS — .S sebagai taukid

ma'nawi khusus isim tasniyah
Setelah lafadz s~ dapat disertakan lafadz-lafadz yang serupa,

yaitu anl casayl (2381 sEPerti Ggainyl 09ai8) Hsranl Ogalull ols
Osay]
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C.

'Ataf

Yaitu kata/klausa konjungtif dalam kalimat majemuk
(setara/bertingkat) yang dihubungkan dengan partikel-partikel
konjungsi. Secara teori, konjungsi dapat menghubungkan
kata dengan kata, frasa dengan frasa ataupun klausa dengan
klausa, bahkan paragraf dengan paragraf. Dengan demikian
‘ataf tidak bisa dibatasi hanya pada kata dengan kata,
melainkan kalimat dengan kalimat yang dihubungkan dengan
konjungsi itu.

Status I'rob kata-kata konjungtif ini dihukumi sama
dengan I'rob matbid'-nya, karena memiliki status sintaksis
yang sama; memiliki kesamaan illat melalui proses pelesapan
klausa atau kalimat. Contoh

el ) el o L) el
Menjadi
Oy )R<EL9

Berikut tabel partikel-partikel konjungsi dengan
beberapa maknanya dalam kalimat.

PARTIKEL FUNGSI CONTOH
s Dan; kal. majemuk 5y el
setara S
5 Lalu; urutan; gz sl
majemuk setara EREY
5 Atau; pilihan; kal. 9 iz 93
majemuk setara PEY
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) Atau; penentuan; ol el sl
¢! kal. Majemuk ”ls

setara Js
. Lalu; urutan; o pSlals
™ majemuk setara 0SU s340
Sehingga, 1Sl el

&> majemuk o
bertingkat Lewly 5>
& Bahkan; malahan; sy JU8
) majemuk setara Jow
N Bukan; kal. ¥ rle
Majemuk setara T
oS3

. Tetapi; kal. ’

o5 majemuk setara S ””“"’
b
Ll Adakalanya; Lol ol el
’ partikel; setara Lol 9 Ja
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Tabel marfu’atul asma’

BB dama 258 Jelo Lol e 98 pa
RER{ERH Jelall sl
S9! oyl dazma T
[ TP ges

oy dezma O | Lelgs g oIS el

Soddl
i ez o) Lelssls ol s
Soll
oIl dess el el
ol e sl Jud!
s S ol Sl
e g ez sl alaall
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Latihan llI

Tentukan jenis tawabi’ dalam kalimat berikut:
8 ysaasll

asall 5L 5g calladl sl Anzall 4oy 3 gymall sliiall 3llaie
ddd Il e g8 Oguaall pe kil Laeals S5 Al odd
SLall S48 Lyl (9 (Ldssey gl opall o pe Jaull Ao il 3S,>
Lot s (@ly Add! ogety Jusedl logay «yall mdsdl Jumsll

Sauazll Leelgsl cpa oyleis

et 1 Lagy ) 155 Lo oy eli (ke @13 Agadlaol Aigots Bumlly
b2 16 ale olsze on Aae Ll Goumdl LaBgas Lgaye Aliies
Lylal 13850 calS 131 aS oli Spuadd oS 5 . ollasll oy yae Zaglsdl
@Sl sl 0 s ¥ OIS ¥l s e Jies digis Aadludl LYl (e
& ylasyl zol cialy 1By Aews callaslezts 2 90 ale 8 AL 131 Lo
Lyl oyl 8y 3550 ALY LauoLisg (2 S g guliall jinall

omall il &)

Raaly 33l LaSCaty Aompand £l 9. Liets Ak (g3 o gall Bysm ! Lo
(oS (P9 .Gyl 2Bty poel (3om LeasST L il gl e LB s
Lol 8 melly Jaally sLaally 5yunidl 2 Aola 2uSs 3lolin 25K I
aesd oSy e ol Lebensg ShbIl 38,4 quall guasd!

Egaadl Skl (5,8 Led ¢l peall
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dzeadly Aaguall Badl Aipae Llay Led HBY1 (e 0,83 Ay Lo eal
Ll Al 3 il e aledl pals el agall Cipay gl palsell
craelly Al de o Balboy ploall G Al Udlieg Bymll Byde
25l Apde d3 by cmpal @I @il Gl e cnls Sradd!

3 2!

3% Dept. Pariwisata Irak, al-Iraq, Dalil Siyahi, h. 127-128
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BAB VI: MANSHUBAT AL ASMA'

A. Maf'ul bih
Mafal bih adalah kata yang dii'robi rafa’ yang menjadi
objek langsung dari kata kerja aktif transitif ( goasll Jaslt);

merupakan fragmen terakhir dari kalimat tunggal. Seperti
Caadl plal e G e

Beberapa ketentuan dalam Maf'dl bih:

1. Maf'dl bih bisa berupa isim dhéhir atau dhomir bariz muttashil
dan munfashil. Seperti <IL (Jsats) Gums (alls) Iy coyis

(Jindin) dyas

2. Mafl bih bisa disebut sebelum subjek (P-O-S-K); bahkan
wajib bila fa'i mengandung dhomir yang mengacu pada objek
tersebut. Seperti

(529) 480le alaball 313, (3152) eaalnl cadl s
Latihan
Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:
2909 el py 31 48,39 alad (e s 4wl g Jaall s Lo
A doepdiy Jaall Gruses (s e Yy s ol Lesd a9 Gl
AipandS Blro Lrpe Jaall deud @ . Jlaid dile o ldag slilla]
L9 Gae 05509 Al slanil CByag meo Al CByay Jaall O (Limge
mer Al s Lanil Lo Lo 4358 (Gang U3 3,2y Jaally 4S5 e dlad Gl
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Olzyll Cayae ST (e Wy 4S5 e dlad ol disz Gae 05So9
35.;‘5.2.«{2”3

B. Maf'll Mutlaq
Yaitu masdar yang nasab dan berfungsi untuk

mempertegas; menjelaskan bilangan; atau cara (model atau jenis)
kata kerjanya. Seperti dalam contoh berikut:

e 3521 Mempertegas makna kata kerja
5,0 4n.al  Menjelaskan bilangan

o ol Menjelaskan cara (model)
wasll
Ada dua jenis Mafal mutlaq, yaitu:
1. Lafdzi, yaitu masdar yang serupa dengan fiilnya (diderivasi

dari akar kata yang sama). Seperti gi& G4l

2. Maknawi, masdar yang (hanya) memiliki makna yang sama
dengan fiilnya. Seperti 13423 ccud>
Catatan:

Ada beberapa kata benda selain masdar yang berfungsi sebagai
Maf'al mutlaq, yakni:

uax — JS yang diidh6fahkan ada kata benda lainnya, seperti

% Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa min “ilm al-Ushul,
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyah, 1993), h. 51
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JglBY! Ly Lile Jgas Jubl S gleas Sl

Bilangan seperti s.l> ¢iled cagalzls
Kategori Peralatan g dx,.

Latihan

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:

oyl o ema i e allol a8 co Ll glall a3 cnl o il
Wlae JU ol dic 9y as aked o ols ellle cadl asLall
U Gamea oy AST Goll g 05 K0Le o 2001 5 o]
Lo 4 5T 05,553 LeS Ll a3 505 Y] ol o g
Jods oS cllily Lausg (oguailly cluetll ) seuy Gileadl 29l

W e

% ey a3l Yy azarly Bl ausl Ll il

% Faruq Abdul Mu'thi, Ibn Hazm adh-Dhahiri, (Bayrut:
Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1992), h. 23-25
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C. Maf'ul fih

Mafal fih atau disebut juga sebagai dzorof adalah
keterangan waktu atau tempat yang nasab dengan mengira-ngira
makna 3. Ada dua jenis dzorof, yaitu keterangan tempat (dzorof

makani) dan keterangan waktu (dzorof zamani). Perhatikan tabel

berikut:

LI 3l

Contoh

Preposisi

QA_AA.L?-
REIMY

oLl

e
ol Ll
| s

alad

ﬁ}-—n\—l‘
9‘)3
Y

‘;‘)‘9

Glasdl dLatl
Contoh Preposisi
poell s psl
Al oy aldl
- I. - " - l}Léqa
Lo
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Ceo—9 bc—b’l

elua La.g.l.«p elua
laol cad lal
Le gl

90 | Muhammad Ardy Zaini - Za’imatil Ashfiya




Catatan:
Semua dzorof zaméni dapat dinasabkan sebagai maful fih
(dengan mengira-ngira makna (,3). Sedangkan dzorof makani

tertentu pada:
kategori arah 00 [PO-JYSPUINE IV JRCIES SR ST Y

kategori ukuran : |, (Lewyd Sl
isim makan musytaq ulxs caade

Adapun selain ketiga kategori ini dipakai dengan awalan preposisi
jar. Seperti wxud) @ colio

Sebagian ulama membolehkan semua isim makan dinasabkan
sebagai maf'tl fih dengan alasan bi naz'i al khéfidh (membuang

preposisi jar) seperti uxwll culo asalnya wxwldl 3 colo

Latihan

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:

Ll 2ad s gall Lolid e Logs cusad Lolal¥ () (6 Lol
o o aad LY o Seleilly anll § panll e cagps
G 529 Slell Cgps csle L (10 9 cdoy8 c¥slie I Le¥slne
LS 85lazdlly 4ddlly 5Ll Sigmmd dllall Humd (e Hiimy U3
oo bwgs didas pe 3 Laslll Jlearw!” 5lelld Lpe 8940 audy
Joiedly Bylatdlly 4l (s pamy 8 Lo Ll 0 pe "3l Lol
e Sl gl 3llay w8y Anled) Ggiall o uxly o8 @ Slxll
Gl e madll 4085 8940 Spme 4l @ 59 Jilly Bylaru)
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dil clie e 3haie 4 1day Ausl S 5o § 4LSaD
37 5,59 dalig

% Salim Yafut, Hafariyat al-Ma'rifat al-"Arabiyah al-
Islamiyah, at-Ta’lil al-Fighi, (Bayrut: Dar al-Thali’ah, 1990), h. 14
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D. Maf'll li ajlih

Disebut juga mafdl min ajlih, yaitu keterangan sebab
yang berupa masdar yang nasab. Syarat utama dalam mafdl li
ajlih, pertama, masdar nasab itu terjadi bersamaan dengan
‘amilnya (filnya fa'il); kedua, dilakukan oleh satu orang (orang
yang sama). Seperti

)-Q-’JYM?‘ Mﬁﬁ

Artinya: penghormatan dilakukan oleh Muhammad di saat ia
berdiri, untuk menghormati Umar.

Ada tiga macam I'rob Maf'l li ajlih

e bila tidak ber-al atau mudhéf, maka nashab seperti

S LIS opns

e bila ber-al, maka dijarkan seperti @ 22asl jail

e bila berupa mudhéf, maka bisa nashab atau jar seperti
< il e slax¥ \ slany| cByas

E. Maf'il Ma'ah

Yaitu kata yang berfungsi sebagai keterangan penyerta
(pelengkap) terjadinya suatu peristiwa. Kata ini didahului dengan
wawu ma'iyah yang bisa saja dianggap sebagai wawu ‘athaf.
Dengan begitu, ada kemungkinan keterangan penyerta ini tidak
dibaca nashab sebagai maful ma‘ah. Berikut ketentuan tentang
kemungkinan itu dan konsekuensi I'robnya:
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e Nashab sebagai mafil ma'ah, yaitu jika tidak bisa
di'athafkan dengan indikasi maknanya tidak masuk
akal. Seperti ;1 =i,

e Dianggap 'athaf, yaitu jika fiilnya hanya mungkin
dilakukan oleh beberapa orang. Seperti o> zélas
Jeo

e Bisa kedua-duanya, yaitu jika bisa di'athafkan seperti
(1) ocg sy sl
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F. Hal

Isim yang dibaca nashab yang menjelaskan keadaan
shohibul hal. Berbeda dengan na‘at, sifat (kondisi) subjek dalam
hal bersifat sementara dan khusus pada saat terjadinya peristiwa

itu.

Beberapa ketentuan dalam hal

1.

2.

hal harus berupa isim nakirah; atau isim ma'rifat yang
dita'wil nakirah. Seperti LSOl 1,3, LS1y w0y ol

layaie gl o>y

hal harus berupa isim musytaq (derivasi dari
mashdar) baik isim fa'il maupun isim mafil. Seperti
LSL J» I <L tetapi juga bisa berupa isim jamid,

dengan syarat:
= berupa tasybih ol e ,S

» bermakna saling : o |y diay
= bermakna bergantian D PSS (PR PYERY

= terjadi dalam sya'ir

hal harus disebutkan setelah klausa yang sempurna
(subjek + predikat)

shéhibul hal harus berupa isim ma'rifat, atau isim
nakirah yang memenuhi syarat musawwighat, seperti
dalam mubtada’. Contoh

Las oo chome JUB Lesls clabol Jamy JU5\

5.

hal bisa berupa klausa yang memiliki kaitan dengan
shoéhibul hal. Keterkaitan itu biasa ditandai dengan:
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= wawu hal ey by sl
@ild

= dhomir L ga a1 S
NN

= wawu haldan dhomir L gag & Jude!

6. hal sama dengan jumlah shéhibul hal-nya. Seperti
oSG Jle i el

Latihan

urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:
REEIDANIY I PUNVIPE PP PIN {5 PO INPRE P SO N E PP
LapLee s "L, 1" S s ansly - polul 2l ol Jums
LML e Linng suelyal Uanls Loliall 3 @Sx a9 Jof
aelgallanad, ol slaa¥ls gl cnids ) Lpd e (a3Lad1
0985 Y ) olbldzadl o bl Ines Lo sudiay i) g1
<lie pya oy 439 olsadlsgu ey JI 3 44 318 Amizio
ol
& Lol JUie¥ls Lalealy sl Bladly slea) dualud ulialls
Bdipeg Jsaall Lola Ligaill clyledlly oYL 3o kay ol 4
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,va}ﬂ.il\ ﬁ.\.’.u ) VES ,).AUQJL’ p.l.:. dic H.‘SJLU pJ.a.Nﬁ ‘..UJS.E.U
B bl sallall Jobds dbls| g sHls

8 SGalim Yafut, Hafariyat al-Ma'rifat, h. 53
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G. Tamyiz

Yaitu kata yang menjelaskan perihal yang tidak jelas
pada suatu kata atau hubungan antara subjek dan predikat.
Dengan demikian ada dua jenis tamyiz, yaitu:

o dzat, untuk menjelaskan kata-kata yang belum jelas
seperti terjadi pada:
= bilangan e g die A
= ykuran S 15y S o
= bagian dari tamyiz: |yu> @ils lia

o nisbat, yaitu untuk menjelaskan hubungan antara
subjek dan predikat. Biasanya tamyiz jenis ini
dijadikan sebagai fa'il, sebagai kesimpuan dari
tamyiz itu, seperti terjadi:

= fall D ye oy ol menjadi w3 Gye
IR
»  mafi : Ligwe oyl Ly = 39 menjadi

023l Ogse Lymdg
» vyanglainnya : YL cle ASIL
Ketentuan dalam tamyiz:

e Tamyiz harus berupa isim nakirah

o Tamyiz terletak setelah klausa yang sempurna

o Amil tamyiz dzat adalah ketidakjelasan dzat (kata) itu,
sedang pada tamyiz nisbat adalah predikat.

e Tamyiz tidak bisa disebut sebelum ‘amilnya seperti

Lgse (o3l Lyt
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¢ Jumlah dan I'rob tamyiz ditentukan oleh bilangan yang
akan dijelaskan. Ketentuan ini terjadi ada tamyiz
dengan ‘adad (bilangan). Perhatikan tabel berikut:

BILANGAN | KETENTUAN CONTOH
5.10 | Tamyizberupa e S5
jama' yang jar ollas
Tamyiz berupa Ble cais |
11-99 | mufrad yang .
nashab 94k
. Al s
100 - 1000 Tamylz mufrad
o Bentuk-bentuk bilangan
KETENTUA | MUFRAD | MURAKAB | MA'THUF
N
Berlawanan - Lols boss
dengan jenis pll Bl
ma'diidnya e S
489
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dlg | deusl | g sl
Sesuai ) Lolas | LUS opydies
_— ol
dengan jenis
ma'didnya By—die Laldl | Oganylg Lais)
by drsian
Tidak > ya ol w1
teren.ga(uh 1L s
oleh jenis rHIEL
ma'did L
Catatan:

= Bagian kedua dari bilangan murokkab dan ma'thuf
(,—&< dan o 9,-4<) disebut sebagai alfadz al ‘uqid,

yang tidak terpengaruh oleh jenis ma'did, selain

bilangan 10. contoh LLS ¢y, de g g

= Bilangan 10 berlawanan dengan jenis ma'diid dalam
bilangan mufrad. seperti JL>, 5, ic; dan sesuai

dengan ma'did dalam bilangan murokkab seperti

Lold ,de duns
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Latihan

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:

Sl Blae § 85515 LS el lina (e oo AST Lialal 11Sa
AT LS aasg e 55Y19 5985 SYs lsoe ASYLS,Jsaalls
&l Loguar lad o8 La 13] 43T (e Sds Jinin " s JLadl” e
Al

H. Mustatsna

Yaitu kata-kata yang dikecualikan dari sebuah kategori
umum (dalam kesatuan klausanya). Mustasna yang dimaksud
sebagai salah satu manshibat al asma' adalah kategori tertentu
dari berbagai jenis mustatsna yang dibedakan berdasar adat al
istitsna'nya, berikut uraiannya.

Namun sebelumnya, patut diperjelas beberapa term yang
terkait dalam kalimat pengecualian, yakni:

= adat al istitsn@' yaitu partikel penanda pengecualian;
= mustatsna yaitu kategori yang dikecualikan; kekecualian
= mustatsn& minhu, yaitu kategori umum.
Dari ketiga fragmen kalimat berkekecualian, penyebutan
fragmen terakhir, mustatsna minhu (kategori umum) menjadi
penentu jenis-jenis kaldm menjadi beberapa jenis berikut;

= kalam tam, yakni kalam yang kategori umumnya disebutkan.
Seperti axspw W LS das Lass

% Ali Jam’ah Muhammad, ath-Tharig ila at-Turats al-
Islami, (Bayrut: Nahdlatu Mishr, 2008), h. 189
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= kalam majab, yakni kaldm yang tidak mengandung preposisi
negatif, seperti aalad ¥l sl S|
= kalam manf, yakni kalam yang mengandung preposisi negatif,

seperti

s W1 oyotdl ST L

= kalam nagqish, yakni kalam yang kategori umumnya tidak

disebutkan. Seperti .; Y1 al5 L

Berikut tabel tentang jenis-jenis kalam di atas serta
ketentuan I'robnya berdasarkan adat al istisna' di dalamnya.

ADAT KALAM KETENTUAN CONTOH

Nashab Mo o S
Tam majab

2R
Nashab ez L
(R (I
b Tam manfi | Badal (relatif) et
N U T N
LL Y1 LS
Nagish - A s ol
Tergantung 'amil N
manfi |
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fle=Jl La

Dianggap sebagai | LIl o
o mudh6f , dan o
Tam mijab | qemua kata A\ G g—s
kekecualiannya s
sebagai mudh6f
ilayh. Dan AU
ketentuan di atas
Tam manfr | berlaku pada adat T
al istisna' S\ g
\ s NUEN
Sy
e\t
. Sl
Naqish ’
manfi el J ¥
Sae\Gg—w
orndalatl
Ketiganya adalah M- 0 5all el
N Tam mdjab | huruf jarffiil. Jadi \Lle
kata kekecualian el
\gae dianggap sebagai yeT
L Tam manfi f.l'”llajI’Uf", atau ma'ml poal ez
fiil Ae\lde gue
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Nagish pedll el>
manft e\lle Lis

l. Munada
Yaitu kata nashab yang terletak setelah huruf nida’ (1 1
L!,L,T) sebagai objek panggilan. Ada dua macam I'rob munada,

yakni dianggap mabni dengan tanda rofa'nya (pada dua jenis
pertama); dan nashab tergantung pada jenis munada (pada tiga
jenis terakhir), seperti dalam uraian berikut:

= ‘alam, yaitu mun&da yang berupa nama. Seperti *yu L <25 L
= Nakirah maqshddah, yaitu munada berupa isim nakirah yang
ditujukan pada orang tertentu. Seperti panggilan pada seseorang
di depan kita. Contoh: (i, L
= Nakirah ghayru maqshtdah, yaitu mundda yang berupa isim
nakirah. Seperti panggilan orang buta kepada orang di depannya.
Gk 43 My by

= Mudhéf, yaitu munada yang berupa tarkib idhofy. Seperti  Je U
<l
= Musyabbah bi mudhéf, yaitu munada yang berupa isim yang
berfungsi sebagai fiil, sehingga berkait dengan kalimat lain
sebagai fa'il atau mafiinya. Keterkaitan (tarkib) itulah yang
menyerupakannya dengan mudhéf. Seperti
429 b b Mz LI
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Catatan:

= Bila munada berupa isim ma'rifat dengan 'al', tambahlah huruf
nida' dengan kata L| atau isim isyarah yang sesuai dengan jenis

munéada. Seperti

Ol ¥ L L, el ead! L L, a1 s

= Bila munéada berupa lafadz Allah, biasanya ketentuan di atas tidak
berlaku, dan mayoritas ulama berendapat membuang huruf nida’
dan menggantinya dengan mim bertasydid setelah lafad tersebut.

Seperti
PUILAEN

= Bila munada berupa isim mudhof kepada ya' mutakallim, maka

sesuai dengan ketentuan dalam tabel berikut:

Munada
mudhéf Ketentuan Contoh
Mu'tal | Ya' tidak bisa dibuang ool il
akhir dan dibaca fathah ) )
Ya' tidak bisa dibuang 23N
Isim sifat | dan dibaca fathah atau ) )
sukun
membuang ya' alb\ ol
mutakallim ’ i
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Lafadz .
A1\

Ya' tetap ada dan dibaca AL\ L
sukun )
Ya' tetap ada dan dibaca HL\IL
sukun )
Mengganti ya dengan alif LILA\LIL
Mengganti ya dengan ta' cal b\ cal b
berbunyi kasrah

Mengganti ya dengan ha' FANRPHIR

sukun
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BAB VII: MAJRURAT AL ASMA'

Majriirat al asma' atau lebih dikenal dengan Makhfidhat
al asméa' adalah kata yang beri'rob jare bisa dikarenakan diawali
dengan preposisi jar, yang terdiri dari 12 kata, yaitu . e < Jl <0
’Q—AA-E-” J‘)} ‘J ‘d (D ey Gé ‘u\r—( GL} sGU sj‘j), menjadl mUd/Of
ilaih, maupun tawabi’ ila al jar.

Dalam sebuah kalimat, majrarat al asma' berfungsi
sebagai keterangan dengan segala macamnya, tergantung
makna dan fungsi 12 preposisi itu. Keterangan ini identik dengan
setiap predikat dalam klausa atau kalimat, sehingga ulama juga
menyebutnya sebagai muta‘alliq bi musnad. Tabel berikut adalah
rincian fungsi preposisi jar

(melewati...)

PREPO
SIS| FUNGSI CONTOH
Menyatakan tempat
permulaan (ruang,
waktu, deretan, dsb); ] ‘ ;
oo bagian dari...; olall Jol o i3
menyatakan
perbandingan
(~pada).
Menyatakan tujuan o
| I Jdl I gas]
d atau batas maksimal Jelll dl plesalllges
os Menyatakan asal sl i el s
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Menyatakan bagian
yang lebih tinggi

Sl Gpall (de ey ll

Menunjuk tempat;
keterangan waktu

9&"‘41 ‘3 pS\_"z-Jl cdsaf

<

Adakalanya; sekali-
kali

1948 cadd) 39u Lasy

Menerangkan cara,
alat, keadaan,
menghubungkan kata
kerja dengan
pelengkap;
membentuk KK. Aktif
transitif

) a3\ lally S

PR3k

Menyatakan serupa
dengan; alasan

39,S3L5 .. ik LeS

Menyatakan sesuatu
yang ditentukan
bagi...; sebab; tujuan

i) sz

p—w.ﬁ_"

Dipakai dalam
bersumpah

raally

Penulis Mutammimah menambahkan, bahwa pemakaian
preposisi kaf dan hatta bersifat khusus pada kata benda dhéhir
saja. Sementara preposisi lainnya (kecuali huruf gasam) dapat
digunakan sebelum kata benda, baik dhomir maupun dhéhir.
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Selain itu, majrarat al asma' juga memiliki fungsi lain,
yaitu identifikasi kata benda terhadap kata benda lainnya. Ini
terjadi pada tarkib idhofr, yakni penggabungan dua kata benda
untuk menyatakan identifikasi kata yang pertama (mudhdf)
kepada yang kedua (mudhéf ilayh), baik dalam arti kepemilikan,
asal-usul, maupun keterangan waktu. Dalam kategori inilah
berlaku kaidah

ool adl Blall e Liglal @SlalS 445 of
Yakni membuang tanwin pada mudh6f berupa isim

mufrad; atau nun pada mudhdf berupa isim tasniyah dan jamak
mudzakkar salim. Contoh:

lega S zla &y
.:\.A:;Y CLL:S "_'\_'ZJ
NP

Menjadi
a1 § oL NRUPE
4194‘()‘9.0.1% “9_2_1._”.@
e

Pembahasan majrarat al asma' merupakan pembahasan
terakhir dalam disiplin nahw, yakni kajian tentang kata-kata yang
berfungsi sebagai keterangan atau pelengkap dalam sebuah
kalimat. Hal ini menandakan bahwa sekalipun majrirat al asma'
bukan merupakan pokok kalimat, keberadaannya menambah
keutuhan dan kesempurnaan pemahaman, yang tidak bisa
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dicukupkan dengan pokok kalimat (dalam marfi'at al asma') dan
keterangan (dalam manshibat al asma’). Terlebih dengan
memahami berbagai fungsi preposisi jar seperti dalam tabel di
atas, seorang pembaca mampu membaca semua kemungkinan
arti, guna memperoleh pemahaman yang utuh dan sempurna.

Latihan

Urailah jenis dan posisi kata dalam kalimat berikut:

25lly Jseddl Ggilae Juadl polade Juds sumy pgeall O
Yy (Mhilate Leag gally Laalll 34y gohaia Ja¥l gilis s>y
of slzelly a1 duds ) ge2lls olasland maAll e Juls
sa Wl dl @ usly Jue I puasd) 098 o Jof Jaadl s
Coylsll Al clazd) Lai doladl @ odae (Il LesSus as
Jlez! seis ¥ (0 ISy cdiais L3181y LN 3> (§ oS
@ Az dlam ¥ 9w loll 15 S0y (e IS5 2y 58 aganll

0 aaallgle

40 Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa min ilm al-Ushul,
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1993), h. 249
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Sinopsis
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Nahwu memiliki peran yang sangat penting untuk memahami
teks berbahasa Arab. Akan tetapi pemahaman secara teori saja
belum cukup untuk dapat memahami teks Bahasa Arab secara
sempurna. Dibutuhkan pengaplikasian teori tersebut kedalam
teks Bahasa Arab secara langsung. Buku ini layak untuk dibaca
karena selain berisi tentang teori-teori nahwu juga dilengkapi
dengan Latihan-latihan yang disunting langsung dari teks-teks
Arab. Dengan harapan para pecinta Bahasa Arab akan
menerapkan secara langsung teori-tori yang didapat kedalam
teks berbaha arab, sehingga mudah dalam memahami teks
Bahasa Arab.
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